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KEUTAMAAN OIYAMUL LAIL 


Allah Ta'ala berfirman: 


“Dan pada sebagian malam hari shalat tahajudlah kamu sebagai suatu ibadah 
tambahan bagimu mudeb mudahan Rabbmu mengangkat kamu ketempat 
yang terpuji." (OS. Allsraa': 79) 





Ayat tersebut berisi perintah kepada Nabi 6 untuk giyamul lai di samping. 
shalat fardhu. Hukum wajib giyamul lail khusus untuk Nabi 48, tidak untuk 
ummat beliau. Kekhususan untuk beliau ini dianjurkan agar beliau menempati 
al-Magaamul Mahmund ditempatinya di hari Kiamat kelak. Maka al-Khalig 
Tabaaraka wa Ta'aala pun memuji beliau, juga seluruh makhluknya. 


Al-Magaamud Mahmund adalah tempat Rasulullah 65 kelak di hari Kiamat 
untuk memberi syafa'at kepada ummat manusia, yakni agar Rabb mereka memberi 
kelapangan dari dahsyatnya malapetaka pada hari itu. 


Allah berfirman: 
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“Lambung mereka jau dari tempat tidurnya, sedang mereka berdo'a kepada 
Rablvnya dengan rasa takut dan harap, dan mereka menafkahkan sebagian 
dari rizki yang Kami berikan kepada mereka." (9S. As-Sajdah: 16). 
Allah memuji orang-orang Mukmin yang melakukan giyamul lai. Sebab, 

mereka meninggalkan tempat tidur, sementara orang-orang sedang tenggelam 

1 di dalam kenikmatan tidur. ( 


Allah ge berfirman: 





PNG PEN KANT 
p DAU Tg SSL 
4 “Mereka sedikit sekali tidur di waktu malam." (OS. Adz- Draariyaat: 17). 
Kg Inilah sifat orang-orang yang berpredikat al-Muhsinin dan al-Mutragin yang 
6 rajin melakukan giyamul Jail. Mereka tidur sebentar saja dalam semalam, rajin 
2 beribadah dan beristighfar sampai waktu sahur, tak satu malam pun tertinggal 
1 olehnya walapun hanya sebentar, baik di awal malam, pertengahan, maupun 


di akhirnya yang memang merupakan waktu terbaik. Maka berbahagialah bagi 
, orang yang tidur setelah mengantuk dan bertakwa kepada Allah setelah bangun 
€ darinya, yakni ketika orang-orang sedang tenggelam dalam tidurnya. 


") HADITS NO. 1160 

| ba 5 bus Kue jepan. 
| en ane Lana y Is sea ja pln 

| AGAN (IE M5 dl JS 
Ig Masi! Kana ae sae 
| Gale Gin) £ 3 ba PR yg 
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$ 1160. Dari "Aisyah 5, ia berkata: “Nabi & biasa bangun mengerjakan giyamul 


« lal sehingga kedua telapak kakinya bengkak. Maka aku katakan: "Mengapa engkau 
& sampai melakukan hal ini, wahai, Rasulullah, padahal Allah telah mengampuni 
9 dosa engkau yang lalu dan yang akan datang?” Beliau menjawab: 








ri 
) aku menjadi hamba yang pandai bersyukur?” (Muttafag 'alaih). 
h Dari al-Mughirah bin Syu'bah, seperti hadits itu pula (Muttafag 'alaih). 


» Pengesahan hadits dan penjelasannya telah diberikan pada pembahasan hadits 
nomor (98) dalam Bab “Mujahadah.” 


& HADITS NO. 1161 


1 be GANG 5 pet. yu 
1 rn LSN IS SI 


1161. Dari “Ali ye, bahwa Nabi & pernah mendatangi dia dan Fathimah di 
malam hari lalu bersabda: “Tidak shalatkah kamu berdua?” (Muttafag 'alaih). 





Pengesahan hadits: 
« Diriwayatkan oleh al-Bukhari (IN/10 - Fath) dan Muslim (775). 
4 Kandungan hadits: 


( » Penjelasan keutamaan shalat malam serta membangunkan keluarga dan kaum 
P/ kerabat yang tidur. Sebab, kalau bukan karena Nabi & mengetahui besarnya 
1 keutamaan shalat malam, tentu beliau tidak akan membangunkan tidur malam 
G Fathimah, puteri beliau dan suaminya, pada waktu yang memang diciptakan 
« Allah untuk istirahat. Namun, beliau lebih memilih untuk mereka berdua 


agar menjaga keutamaan itu daripada kenikmatan tidur dan istirahat bersama 
keluarga, sebagai wujud pelaksanaan firman Allah Ta'ala: 











PI Tum ja el 
€ @.- WaLuhish 
P) “Dan perintahkanlah kepada keluargamu mendirikan shalat... (OS. Thaahaa: 

12 
« 
« 
« 
« 
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HADITS NO. 1162 


da MEN yo MN 





pegi 
| JAE LI be MI. Paha 


Ka KE S MAJU. Ka Beji 
$ La SI Kata Ace Kl 


& 1162, Dari Salim bin “Abdullah bin “Umar bin a-Khaththab »4s , dari ayahnya, 
1 bahwa Rasulullah & bersabda: “Sebaik-baik laki-laki adalah "Abdullah, seandainya 
1 dia elalu mengerjakan shalat di malam hari.” Salim berkata: “Setelah itu, "Abdullah 


hanya tidur sebentar saja di malam hari.” (Muttafag “alaih). 
Pengesahan hadits: 
Diriwayatkan oleh al-Bukhari (INI/6 - Fath) dan Muslim (2479). 
Kandungan hadits: 


« @iyamul Iail dapat menolak adrab, sebagaimana diterangkan sebab terjadinya 

dalam hadits ini. Ibnu "Umar ct pernah berkata: “Di masa hidup Nabi 6 ada 

seseorang yang apabila bermimpi, dia selalu menceritakannya kepada Rasul 4. 
) Maka aku berharap untuk bermimpi juga sehingga dapat kuceritakan kepada 
8 Rasulullah 48. Ketika itu, aku masih muda belia. Aku biasa tidur di masjid 
« di masa Rasulullah &. Kemudian, bermimpi seolah-olah ada dua Malaikat 
membawaku pergi ke api Neraka. Ternyata, Neraka itu dalam seperti dalamnya 
sumur dan mempunyai dua tiang kerekan. Di sana kulihat beberapa orang 
yang kukenal.” Akupun berkata: “Aku mohon perlindungan kepada Allah 
dari Neraka.” Ibnu “Umar melanjutkan: “Lalu ada Malaikat lain menemuiku 
dan berkata kepadaku: “Tidak usah takut!” Setelah itu, aku ceritakan kepada 


) Hafshah, lalu Hafshah menceritakannya kepada Rasulullah 49. Selanjutnya, 
$ beliau menyebutkan hadits di atas. 

Ki @ Disunnahkan berharap untuk mendapatkan kebaikan dan ilmu. 

5 « Boleh memuji seseorang apabila pujian itu membawa nilai positif untuk taat 
« kepada Allah dan menjadikannya bertambah giat dalam mengerjakan amal 
8 kebaikan. 


« Setiap orang yang beribadah harus memberikan hak bagi kesehatan tubuhnya. 
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Maka dari itu, bangun beribadah ada waktunya, demikian pula istirahat. 


& Para Sahabat Rasulullah & selalu terkabul 
bawa mereka kepada kebaikan. 





inannya sehingga dapat mem- 


HADITS NO. 1163 


IE es AI ya aji gp Al ME IE ar 
IL 3 Fan BEN LE: Oa JG 
ERA ANTA #53 yan ggs 


1163, Dari “Abdullah bin "Amr bin al“Ash ss, ia berkata: “Rasulullah && ber: 
sabda: "Wahai, “Abdullah! Janganlah seperti fulan. Dulu biasa bangun malam 
untuk shalat, lalu meninggalkan giyamul lail (sama sekali)” (Muttafag 'alaih). 





Pengesahan hadits dan penjelasannya telah diberikan pada pembahasan hadits 
nomor (154) dalam Bab “Menjaga Amal Perbuatan." 


HADITS NO. 1164 


SI Le 3 IE S5 JA gl yen 
Os JE5 BI IE aka AS UI yu 156 
(we gn Maag Pi et) 


1164. Dari Ibnu Mas'ud 5 dia berkata: “Pernah di dekat Nabi €g dibicarakan 
seorang laki-laki yang tidur semalam sampai pagi. Beliau bersabda: "Itulah aki 
laki yang kedua telinganya dikencingi syaitan.” Atau bersabda: Di telingany 
(Muttafag 'alaih). 

Pengesahan hadits: 


Diriwayatkan oleh a-Bukhari (1/28 - Fat-)) dan Muslim (774). 
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Kandungan hadits: 


Penjelasan waktu kencingnya syaitan. 


Syaitan benar-benar kencing. Oleh sebab itu, orang yang perlu makan dan minum, 
dia pun perlu mengusir semua usaha syaitan itu. 


Syaitan mempergunakan semua cara untuk membuat hamba Allah semakin jauh 
dar lalai dalam berbuat taat kepada Allah. 


@iyamul lail adalah pelindung dari syaitan. 


HADITS NO. 1165 


Io MISI & IA 
KERII HA es SEN JS MUA Lai $ 
Pon Ine sa aga Jeans SS | 
katalangaa B3 IS 
ta Tn aa Tana Wa 


Aa 


casan Pua Aa 


1165. Dari Abu Hurairah «4 , bahwasanya Rasulullah & bersabda: “Syaitan 
membuat ikatan pada tengkuk seseorang di antara kamu apabila tidur, yakni 
sebanyak tiga ikatan. Pada setiap ikatan dia berkata: Tetaplah kamu tidur, malam 
masih panjang!" Jika dia bangun lalu mengingat Allah Ta'ala, lepaslah satu ikatan, 
Jika dia berwudhw',lepaslah lagi satu ikatan. Jika dia shalat, lepaslah pula satu 
ikatan. Maka dia akan memasuki waktu Shubuh dalam keadaan semangat dan 
berjiwa bersih. Jika tidak demikian, di pagi harinya dia akan berjiwa kotor dan 
malas,” (Muttafag 'alaih). 






Pengesahan hadits: K 
Diriwayatkan oleh al-Bukhari (1/24 - Fath) dan Muslim (776). Ke 
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Kk ) 
N Kandungan hadits: P 
Kg & Ketiga ikatan syaitan adalah lawan dari ketiga amal perbuatan ketaatan. Karena ? 
Kk itu, jika hamba Allah bangun tidur lalu mengerjakan perbuatan ketaatan, ) 

lepaslah ikatan itu karena setiap ketaatan yang dikerjakannya. $ 
? « Hamba Muslim berbahagia apabila dibimbing oleh Allah untuk mengamalkan G 
» apa yang dicintai dan disenangi-Nya. 4 
h & Shalat malam mengandung rahasia indah dalam kebersihan jiwa dan kelapangan ( 
« dada walaupun yang melakukan shalat malam itu tidak menghayati bacaannya. Pp) 

Sebaliknya pula bagi yang tidak melakukannya. » 
& » Barang siapa melakukan shalat malam lalu tidur lagi, maka syaitan tidak dapat $ 
) mengulangi ikatan yang kedua kalinya. id 
» & Kelalaian dan meninggalkan ketaatan merupakan akibat perbuatan syaitan « 
| dan bujukannya. 2 
& ) 
& 5 


) HADTTIS NO. 1166 ( 


1 Ie ik) &5 PegalkE jera & 


bilas pn tas. SNI 2g Pi 


( eepan pg ESA EN Na TEA ) 


Lan ) 


1166. Dari “Abdullah bin Salam -£: , bahwasanya Nabi && bersabda: “Wahai, & 


sekalian manusia, sebarkanlah salam, berikanlah makanan, dan kerjakaalah p) 
shalat malam ketika orang-orang tidur nyenyak. Niscaya kalian akan masuk ) 
Surga dengan selamat sejahtera.” (HR. At-Tirmidzi. Dia berkata: “Hadits hasan $ 
shahih”) « 


Pengesahan hadits dan penjelasannya telah diberikan pada pembahasan hadits $ 
nomor (849) dalam Bab “Keutamaan Salam dan Perintah untuk Menyebar- : 


luaskannya.” ) 
) 

Ke 

« ) 

Kk h 
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HADITS NO. 1167 


& Tana ed &5 PAN 563. Yyay 


Tan ea MA EN ISSI 


Ant pe AAN MAN 


1167. Dari Abu Hurairah dia berkata: “Rasulullah && bersabda: “Puasa yang 
paling utama setelah puasa Ramadhan adalah puasa bulan Muharram, dan shalat 
yang paling utama setelah shalat fardhu adalah shalat malam.” (HR. Muslim). 


Pengesahan hadits: 
Diriwayatkan oleh Muslim (1163). 
Kandungan hadits: 


Keutamaan puasa sunnah pada bulan Mubarram, terlebih lagi pada tanggal 
sembilan (Taasuu'aa')dan tanggal sepuluh (“Aasyuuraa/) Keutamaan puasa itu 
mengikuti keutamaan puasa fardhu. 


Shalat yang paling utama setelah shalat fardhu adalah giyamul lail. 


HADITS NO. 1168 


3 Vm Ag aa AE GA EGA 


Fasa SN LS yr Key 


(degan 


1168. Dari Ibnu “Umar wtss, bahwasanya Nabi & bersabda: “Shalat malam itu 
dua rakaatdua rakaat. Apabila kamu khawatir akan masuk waktu Shubuh, maka 
shalat Witirlah satu rakaat.” (Murtafag 'alaih). 


Pengesahan hadits: 
Diriwayatkan oleh al-Bukhari (1/561-562 - Fat) dan Muslim (749). 
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an ea EA 





Kandungan hadits: 
Shalat malam itu dua rakaat-dua rakaat. 

Akhir shalat malam itu ganjil. Apabila seseorang mengerjakan shalat malam, 
hendaknya diakhiri dengan Witir karena setelah itu dia hanya akan mengerjakan 
shalat yang genap, seperti dua rakaat yang dilakukan Nabi 4 (sebelum shalat 
Shubuh). 

Boleh mengerjakan shalat Witir satu rakaat saja. 


HADITS NO. 1169 


2 Ja GAS dn JELAS HE 
ana LA a33 ya 


1169. Dari Ibnu “Umar sie, ia berkata: “Nabi & biasa mengerjakan shalat 
malam dua rakaat-dua rakaat lalu shalat Witir satu rakaat.” (Muttafag 'alaih) 





Pengesahan hadits dan penjelasannya telah diberikan pada pembahasan 
hadits nomor (106) dalam Bab “Mempersingkat Dua Rakaat Shalat Sunnah 
Shubuh." 


HADITS NO. 1170 


SAI J6 s5 SaE3aw. 


(PAN PKU 
BB MEA RE BM 3 

can BN MG ah Da1) du Kat 
1170. Dari Anas &5, berkata: “Rasulullah & dalam sebulan biasa berbuka 


sehingga kami mengira pada bulan itu beliau tidak berpuasa. Dalam sebulan pula 
beliau biasa berpuasa sehingga kami mengira bahwa beliau tidak pernah berbuka. 
































h Demikian pula di waktu malam, apabila kamu ingin melihat shalat Nabi, pasti P 
( |kamu dapat melihatnya. Begitu juga apabila kamu ingin melihat tidur Nabi, pasti 

P4 kamu dapat melihatnya.” (HR. Al-Bukhari) K4 
& Pengesahan hadits: $ 
& Diriwayatkan oleh al-Bukhari (UI/22 - Fath) sampai selesainya hadits. 

G Saya (penulis) berkata: “Muslim mengeluarkan baris pertama dari hadi » 
& (1158). 5 
&| Kandungan hadits: $ 
G| & Perihal perbuatan sunnah di dalam puasa dan giyamul lail dalam perbuatan 


1) Nabi 4 berbeda-beda. Terkadang beliau bangun di awal malam, terkadang di 
1 pertengahan malam, dan terkadang di akhir malam. Begitu pula puasa, terkadang Ke 
K beliau puasa di awal bulan, terkadang di pertengahan bulan, dan terkadang di ) 
& akhir bulan. Bagi siapa pun yang ingin melihat beliau mengerjakan giyamul lail 
) di malam hari, atau ingin melihat beliau berpuasa di suatu bulan, hendaklah 











$ dia melihatnya langsung ketika beliau sedang giyamul Jail dan berpuasa, sesuai 
Ki dengan yang dikehendaki 

4 « Disunnahkan berpuasa pada setiap bulan. 

2 & Puasa sunnah mutlak, tidak tertentu waktunya, selain waktu yang dilarang. 

$ & Rasulullah 48 belum pernah berpuasa selama setahun penuh, dan tidak pula 

( melakukan giyamul lail semalam suntuk. 

k 

) HADITS NO. 1171 Ke 


e Pama daa eh 
» RN A33 3. JUN 3 F5 Arie El 
$ anna pa Han 
Wo way Aren Ata Png Sa AI & 
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1171. Dari Aisyah sg, bahwasanya Rasulullah & biasa mengerjakan shalat sebelas 
rakaat (maksudnya di malam hari). Beliau bersujud lama pada shalat itu, dalam 
waktu kurang lebih sama dengan salah seorang di antara kamu membaca lima puluh 
ayat, sebelum mengangkat kepalanya. Setelah itu, beliau juga mengerjakan shalat 
dua rakaat sebelum shalat Shubuh kemudian berbaring miring pada lambung kanan 
sampai muadzdzin menyerukan adzan shalat (Shubuh). (HR. Al-Bukhari) 


Pengesahan hadits: 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari (1/7 - Fath). 

Kandungan hadits: 

Disunnahkan memperpanjang sujud dalam giyamul Jail. 

@ Hendaknya memelihara dua rakaat shalat sunnah (sebelum) Shubuh. 


Boleh berbaring miring setelah mengerjakan dua rakaat shalat sunnah Shubuh. 
Muadedzin memberitahu imam menjelang igamah shalat. 


HADITS NO. 1172 

3-38 AI IDE ag 

SE Kai AR SN ep IYA 

Si Ia Gea ee Ig 

BE Ines KE AN LU) 

BB AAA At 3251 2S 
Sem al Rae Gat 1) Sae 


1172. Dari "Aisyah 15, ia berkata: “Rasulullah & di bulan Ramadhan dan di 
bulan yang lainnya tidak pernah mengerjakan shalat malam lebih dari sebelas 
rakaat. Beliau mengerjakan shalat empat rakaat, namun jangan kamu tanyakan 





bagus dan lamanya. Kemudian, beliau mengerjakan shalat empat rakaat, jangan 
kamu tanyakan bagus dan lamanya. Setelah itu, beliau mengerjakan shalat tiga 
rakaat. Aku berkata: Wahai, Rasulullah! Apakah engkau mau tidur sebelum 






































- 








Witir? Beliau menjawab: "Hai, "Aisyah! Sesungguhnya kedua mataku tidur, 
tetapi hatiku tidak.” (Muttafag 'alaih) 


Pengesahan hadits: 
Diriwayatkan oleh al-Bukhari (1/33 - Fath) dan Muslim (738). 
Kandungan hadits: 


& Bilangan rakaat shalat malam Rasulullah & sama rakaatnya sepanjang tahun, 
baik di bulan Ramadhan maupun di bulan lainnya tidak melebihi sebelas 
rakaat. 

& Disunnahkan memanjangkan berdiri pada shalat malam. 

» Makruh tidur sebelum shalat Witir, berdasarkan pertanyaan “Aisyah dalam 
hal itu, yang seolah-olah mengandung pengertian bahwa tidur sebelum Witir 
dilarang. Akan tetapi, Rasulullah &8 menjawabnya, yakni dalam hal ini beliau 
tidak seperi yang lain. 

& Di antara keistimewaan Rasulullah & ialah mata beliau tidur, tetapi hati 
beliau tidak. Demikian pula para Nabi, mata mereka tidur, sedangkan hati 
mereka tidak. Begitulah ditegaskan dalam hadits shahih dari Anas &5: tentang 
Mi'aj, 


Faedah: 


Tidak ada hadits yang tetap dari Rasulullah e& melalui jalur yang shahih 
bahwasanya beliau mengerjakan giyamul lai atau shalat Tarawih sebanyak dua 
puluh rakaat. Akan tetapi, yang shahih dalam bab ini, ialah hadits "Aisyah 185. 
Sebab, dia lebih mengetahui perihal aktivitas Nabi €8 di malam hari daripada 
yang lainnya. 


HADITS NO. 1173 
JW A5 ea) Sg 


Ah ag: Yaeton 
ca AS 


1173. Dari "Aisyah 25, bahwasanya Nabi & 
kemudian, beliau bangun di akhir malam dan mengerjakan shalat. (Muttafag 
“alaih). 


Pengesahan hadits: 


Diriwayatkan oleh ak Bukhari (WI/52 - Fat-h) dan Muslim (739). 
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Kandungan hadits: 
» Giyamul lail di akhir malam lebih utama daripada di awal malam. 


@ Akhir malam lebih diharapkan karena saat itulah waktu yang mustajab dalam 
berdo'a. 


HADITS NO. 1174 


22. 


AA gal ag TARI 
s we Ig 35 die 

Ge gia 2 dai Ta. Gau 

1174, Dar Ibnu Mas'ud is dia berkata: “Pernah suatu malam aku mengerjakan 
shalat bersama Nabi 4. Beliaupun masih saja berdiri sehingga aku berkeinginan 


melakukan suatu keburukan. Dia ditanya: "Apa yang engkau inginkan itu?" Dia 
menjawab: "Aku ingin duduk dan meninggalkan beliau." (Murtafag 'alaih) 


Pengesahan dan penjelasannya telah diberikan pada pembahasan hadits nomor 
(103) dalam Bab “Mujahadah." 


HADITS NO. 1175 
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1175, Dari Hudzaifah “5 ,ia berkata: “Pada suatu malam aku pernah mengerjakan ( 
shalat bersama Nabi 4. Beliau memulai membaca surat al-Bagarah (setelah 
al-Faatihah). Aku mengira, beliau akan ruku' pada ayat keseratus, namun 
ternyata beliau menyelesaikannya (satu surat). Aku kembali mengira beliau 
akan membaca satu surat al-Bagarah penuh dalam satu rakaat, namun ternyata 
beliau meneruskannya. Aku mengira beliau akan ruku', namun ternyata beliau 
memulai lagi dengan membaca surat an-Nisaa'. Kemudian, memulai lagi membaca 
surat Ali Imran. Beliau membacanya dengan penuh tartil. Apabila melewati ayat € 
tasbih, beliau membaca tasbih: apabila melewati ayat do'a (permohonan), beliau 
berdo'a (memohon): dan apabila bertemu dengan ayat mohon perlindungan, 
beliau berdo'a memohon perlindungan. Setelah itu, beliau ruku'. Di dalam ruku' 
beliau mengucapkan Subhaana Rabbiyal 'Azhiim, Lama ruku' beliau hampir 
seperti berdirinya. Selanjutnya, beliau mengucapkan Sam'allaahu liman hamidah, 
rabhanaa lakal hamd kemudian berdiri lama, hampir seperti lamanya ruku'. 
Sesudah itu beliau bersujud dan mengucapkan Subihaana Rabbiyal A'laa. Lama 
sujud beliau pun hampir seperti berdirinya.” (HR. Muslim). & 





Pengesahan hadits dan penjelasannya telah diberikan pada pembahasan hadits 
nomor (102) dalam bab “Mujahadah." 


HADITS NO. 1176 9 
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$ 1176. Dari Jabir &g ia berkata: “Rasulullah & pernah ditanya: “Shalat bagai- 
& manakah yang paling utama?” Beliau menjawab: "Yang lama berdirinya.” (HR. 
Kk Muslim) 


& Yang dimaksudkan dengan gunut di sini adalah giyam (berdir). 
Pengesahan hadits: 

Diriwayatkan oleh Muslim (756). 

Kandungan hadits: 


Disunnahkan memanjangkan beridiri dalam shalat malam. 


HADITS NO. 1177 


AI uga Ta AI gp aja op dil yke ME GE 
Si Bis daa MANA JG & A35 


1177. Dari “Abdullah bin “Amr bini al-“Ash ss, bahwasanya Rasulullah 4 
bersabda: “Shalat yang paling dicintai Allah adalah shalatnya Dawud. Puasa yang 
paling dicintai Allah adalah puasanya Dawud, Dia biasa tidur di pertengahan 
malam, bangun pada sepertiganya dan tidur pada seperenamnya. Selain itu, beliau 
1 juga berpuasa sehari dan berbuka sehari.” (Mutrafag 'alaih). 

Pengesahan hadits: 

) Diriwayatkan oleh al-Bukhari (INI/16 - Ext) dan Muslim (1159 dan 189). 


Kandungan hadits: 
Para Nabi saling mengikuti satu sama lainnya dalam masalah ibadah. 
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« Anjuran bagi orang-orang shalih untuk mengikuti para Nabi. Meninggalkan 
ajaran para Nabi tidak menjadikan ibadah dicintai Allah walaupun kuantitasnya 
banyak dan besar menurut pandangan orang yang melakukannya. 

& Menetapkan kesimpulan bahwa para Nabi “alaihi shalaatu wassalam biasa 
berpuasa dan shalat. Oleh sebab itu, perintah puasa dan shalat tidak khusus 
untuk ummat ini. 

« Menetapkan sifat cinta bagi Allah Ta'ala. Penjelasan ini telah berlalu pada 
pembahasan manbaj Salafush Shalih. 

« Allah Ta'ala mencintai beberapa perbuatan hamba-Nya dan berpesan agar 
mengamalkannya. Dia membenci beberapa pekerjaan hamba-Nya, serta 
mengingatkan agar menjauhinya. Semua itu adalah ciptaan-Nya. 


HADITS NO. 1178 
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1178. Dari Jabir sx , dia berkata: “Aku mendengar Rasulullah €8 bersabda: 
"Sesungguhnya pada malam hari benar-benar ada suatu saat yang tidaklah seorang 
Muslim (ketika itu) memohon kebaikan dalam urusan dunia dan akhirat kepada 
Allah Ta'ala, melainkan Allah pasti memberikannya. Yang demikian itu terdapat 
pada setiap malam." (HR. Muslim) 

Pengesahan hadits: 

Diriwayatkan oleh Muslim (757). 

Kandungan hadits: 

» Malam hari sepenuhnya merupakan waktu yang mustajab. Oleh karena itu, 
do'a pada setiap waktu di malam hari memiliki harapan besar untuk bertepatan 
dengan saat mustajab. 

» Hendaknya seorang Muslim berdo'a untuk kebaikan saj, baik urusan duniawi 
maupun ukhrawi. Maka dari itu, tidak boleh berdo'a untuk berbuat dosa atau 


memutuskan tali silaturahim. 
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» Berdo'a pada tengah malam terakhir lebih utama dan lebih disenangi Allah. p 


Hal ini berdasarkan hadits hasan dari Abu Umamah yang diperkuat oleh ) 
hadits-hadits lain, dia berkata: “Pernah ditanyakan kepada Rasulullah 6: Do'a H) 
apakah yang paling didengar Allah? Beliau menjawab: Do'a di pertengahan ( 
malam dan setelah shalat-shalat wajib” ' 

Oleh karena itu, Abu Bakar ath-Tharathusi di dalam kitabnya, ad-Du'a” ”) 


alMa-tsuur wa Aadaabuh, berkata pada halaman 68: “Sebagai keterangan 
penutup pada bab ini: "Bukan orang yang mengerti agama (fagih) apabila dia 
mempunyai suatu hajat yang harus diminta kepada Allah, tetapi dia tidur 
sampai waktu sahur,” 





HADITS NO. 1179 





1179. Dari Abu Hurairah 4g , bahwasanya Nabi & bersabda: “Apabila salah 
seseorang di antara kamu bangun malam, maka mulailah dengan mengerjakan 
shalat singkat dua rakaat.” (HR. Muslim). 


Pengesahan hadits: 
Diriwayatkan oleh Muslim (768) 
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1180. Dari "Aisyah 5, berkata: “Rasulullah 4, biasa apabila bangun malam 
(halat malam), memulai shalatnya dengan dua rakaat singkat.” (HR. Muslim). 


Pengesahan hadits: 
Diriwayatkan oleh Muslim (767) 
Kandungan hadits: 


« Disunnahkan bagi hamba Allah memulai giyamul lil dengan shalat singkat 
dua rakaat. Cara yang demikian itu berasal dari Rasulullah 6, baik melalui 
sabda maupun perbuatan beliau. 


HADITS NO. 1181 


TE AI Es Wigan 


dapa esai alas San 


taman KA FS 3 


1181. Dari "Aisyah xe5,ia berkata: “Biasanya, apabila Rasulullah dg terlewat untuk 
mengerjakan shalat malam karena sakit atau alasan lainnya, beliau mengerjakan 
shalat dua belas rakaat di siang hari.” (HR. Muslim) 


Pengesahan hadits: 
Diriwayatkan oleh Muslim (746) (140). 
Kandungan hadits: 


& Barang siapa tidak mengerjakan giyamul Jail karena udzur sakit atau alasan 
lainnya, hendaknya dia mengerjakan shalat di siang bari dua belas rakaat. 





HADITIS NO. 1182 
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1182. Dari “Umar bin al-Khaththab 4 , ia berkata: “Rasulullah & bersabda: 
“Barang siapa tertidur sehingga tidak membaca hizih (wirid)nya atau amalan rutin 
yang lain, kemudian dia membaca pada waktu antara shalat Shubuh dan shalat 
'Zhuhur, maka dicatat baginya seperti yang biasa dibaca pada malam harinya.” 
(HR. Muslim) 

Pengesahan hadits: 
Diriwayatkan oleh Muslim (747). 


Kosa kata asing: 
& Sipil: Bacaan atau shalat yang dilazimkan oleh seseorang kepada dirinya. 
Kandungan hadits: 
Dianjurkan mengejar waktu untuk melakukan perbuatan sunnah yang waktunya 
ditentukan. 
Apapun yang tertinggal karena udzur lalu digadha', maka dicatat baginya 
pahala seperti pahala jika dilakukan pada waktunya karena keutamaan dari 
Allah. 


rana 





HADITS NO. 1183 





(ana dan) L Wi 43 


1183. Dari Abu Hurairah 5, ia berkata: “Rasulullah 4& bersabda: 'Semoga 
“Allah selalu merahmati seorang laki-laki yang bangun malam lalu mengerjakan 
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shalat, dan membangunkan isterinya. Jika isterinya enggan, ia memercikkan air 

ke wajah isterinya. Semoga Allah juga senantiasa merahmati seorang perempuan 

yang bangun malam lalu dia mengerjakan shalat, dan membangunkan suaminya, 

Jika suaminya enggan, ia memercikian air ke wajah suaminya diperciki air wajah 
(HR. Abu Dawud dengan sanad shahiP) 


Pengesahan hadits: 


Hadits hasan. Diriwayatkan oleh Abu Dawud (1308, 1450), an-Nasa-i (II/205), 
Tbnu Majah (1339), Ahmad (1/250, 436) dan lainnya. 


Saya (penulis) berkata: “Hasan. Di dalam isnad ini ada Muhammad bin “Ajlan. 
Dia seorang Shadug (dipercaya)." 





Kandungan hadits: 


Anjuran untuk tolong-menolong dalam kebajikan dan takwa, serta lebih meng- 
utamakan untuk mengikuti perintah ilahi daripada kesenangan nafsu. 
Disunnahkan bagi laki-laki dan perempuan melakukan giyamul lai. 

Suami isteri yang saling membantu satu dengan lainnya untuk giyamul lil 
bukan suatu perbuatan dosa, melainkan merupakan perbuatan yang berpahala 
bagi pelakunya. 

“Anjuran memperbanyak berbuat kebaikan. Hal itu berarti bahwa siapa pun yang 
membuat suatu kebiasaan baik, maka baginya pahala jika mengerjakannya, 
baginya pula pahala orang yang mengamalkannya sampai hari Kiamat, tak ber- 
kurang sedikit pun. 

Sabar untuk mendapatkan buah dari amar makruf dan nahi mungkar. 
Apabila dalam beramar makruf dan bernahi mungkar itu timbul suatu kesulitan, 
maka tetap harus dilaksanakannya tugas ini. 


HADITS NO. 1184 
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1184, Dari Abu Hurairah dan Abu Sa'id «&z, keduanya berkata: “Rasulullah & 
bersabda: "Apabila seorang laki-laki membangunkan keluarganya untuk shalat 
imalam lalu mereka mengerjakan shalat -atau mengerjakan shalat dua rakaat- ber 
sama, maka keduanya dicatat sebagai orang-orang adesdzaakiriin dan adedzaakiraat 
(orang-orang yang banyak berdzikir). (OS. Al-Ahzaab: 38). (IR. Abu Dawud, 
dengan sanad shahih). 

Pengesahan hadits: 

Hadits shahih, Diriwayatkan oleh Abu Dawud (1309, 1851), Ibnu Majah (1335), 
Ibnu Hibban (2568, 2569), al-Baihagi (II/501) dan lainnya melalui jalur Syaiban, 
dari a-A'masy, dari "Ali bin al-Agmar, dari a-Aghar, dari keduanya (Abu Hurairah 
dan Abi Sw'id se). 

Saya (penulis) berkata: “Sanadnya shahih dan rijalnya (para perawinya) tsigah. 
Kandungan hadits: 

Disunnahkan mendorong anak isteri untuk mengerjakan shalat malam. 
Seyogianya seseorang mendidik anggota keluarganya untuk menjadi orang yang 
taat dalam beragama. 

Boleh mengerjakan shalat malam berjama'ah. 


HADITS NO. 1185 





1185. Dari "Aisyah 5, bahwasanya Nabi & bersabda: “Apabila seseorang di 
antara kamu mengantuk ketika shalat, hendaklah dia tidur sampai hilang rasa 
kkantuknya. Sesungguhnya apabila seseorang di antara kamu mengerjakan shalat 
padahal dia mengantuk, boleh jadi dia mau memohon ampun, terapi dia malah 
memaki dirinya." (Muttafag 'alaih). 


Pengesahan hadits dan penjelasannya telah diberikan pada pembahasan 
hadits nomor (147) dalam Bab “Tidak Berlebihan dalam Ketaatan." 
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HADITS NO. 1186 





1186. Dari Abu Hurairah & , dia berkata: “Rasulullah & bersabda: “Apabila 
salah seorang di antara kamu mengerjakan giyamul lai, namun di dalam shalatnya 
tidak cakap membaca al-Gur-an (karena mengantuk) sehingga tidak tahu apa 
yang dia ucapkan, maka hendaklah dia tidur.” (HR. Muslim) 


Pengesahan hadits: 

Diriwayatkan oleh Muslim (787). 

Kandungan hadits: 
» Makruh mengerjakan giyamul lail dalam keadaan mengantuk. Sebab, tubuh 
seseorang juga mempunyai hak yang wajib dipenuhi. Karena itulah, berikanlah 
hak itu kepada yang berhak. 
Yang dimaksud giyamul lail adalah mengingat Allah, merenungkan, dan ber- 


pikir (pada waktu melaksanakan ibadah). Jika tidak mampu melakukannya, 
hendaklah dia tidur. 


Seyogianya hamba Allah itu membaca al-Guran dengan penuh penghayatan 
dan pemahaman. 
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K HUKUM DISUNNAHKAN 
$ ODIYAMU RAMADHAN, 
) YAITU TARAWIH 


HADITS NO. 1187 


( / zue LINA AN 


Wan EU Hp UUS Eka Ikan 1G 
Gn AS 


1187. Dari Abu Hurairah «4 , bahwasanya Rasulullah 4 bersabda: “Barang siapa 
( melakukan giyamul ail di bulan Ramadhan dengan penuh iman dan ikhlas, maka 
diampuni baginya dosa yang telah lalu.” (Muttafag 'alaih). 


Pengesahan hadits: 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari (IV/250 - Far-)) dan Muslim(759) 
« Kandungan hadits: 

» Anjuran untuk melakukan giyamu Ramadhan 


» Penjelasan keistimewaan giyamu Ramadhan, yaitu sebagai pengampun dosa-dosa. 
» Penjelasan tentang syaratsyarat pengampunan dosa-dosa: 
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Mengimani bahwa puasa Ramadhan itu puasa fardhu, dan @iyamu Ramadhan 
itu disunnahkan. 


Ikhlas, yaitu bermaksud mendapatkan pahala dari Allah dengan karunia ini, 
bukan karena riy' (pamer) dan mencari popularitas. 


HADTTIS NO. 1188 

Ita Ann 36 85 Ega 
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1188. Dari Abu Hurairah 5 dia berkata: " Rasulullah & biasa memberi semangat 
iiodok giyamul pada bulan Karnarhan, tetapi tidak rsemerincahikan mereka 
dengan ketat, Beliau bersabda: “Barang siapa shalat malam di bulan Ramadhan 
dengan penuh iman dan ikhlas, maka diampuni baginya dosa yang telah lalu.”" 
(HR. Muslim) 

Pengesahan hadits: 

Diriwayatkan oleh Muslim(759) (174) 


Kosa kata asing: 








Perintah tegas yang mengandung arti wajib. 
Kandungan hadits: 


Hendaknya Imam menganjurkan rakyatnya untuk melakukan amalan-amalan 
sunnah dan ketaatan yang dapat mendekatkan mereka kepada Allah Ta'ala. 
Imam tidak boleh mewajibkan sesuatu kepada rakyatnya apabila tidak ada 
nash hukum berupa perintah wajib, selagi di dalam meninggalkannya tidak 
menimbulkan bahaya atau maftadah (bahaya) menurut syari'at. 
Disunnahkan kepada para juru dakwah untuk memberikan penjelasan dan 
peringatan kepada orang banyak tentang tujuan amal mereka, serta meluruskan 
arah perjalanan mereka agar amal mereka murni untuk Allah Ta'ala. 
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» Allah mengungkap kebesaran, rahmat, dan rasa kasih sayang-Nya kepada 
para hamba-Nya, yakni dengan memaafkan dosa-dosa mereka disebabkan 
amal ini. 


) «Penjelasan tentang keutamaan bulan Ramadhan. 


$ ke) 
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KEUTAMAAN OIYAMUL LAIL PADA 
LAILATUL GADAR DAN PENJELASAN 
BEBERAPA MALAM YANG LEBIH 
DIHARAPKAN KEDATANGANNYA 


Allah es berfirman: 
GL so ssi 
A3 Ba KA IS Ha pe 


WAS dk sal DA So mi obh 


“Seunggubnya Kami telah meruwrurkannya al Ouran) pada malam kemuliaan. 
Dan tahukah kamu apakah malam kemuliaan itu? Malam kemuliaan itu 
lebih baik daripada seribu bulan. Pada malam itu turun Malaikat Malaikat 





dan Malaikat Jibril dengan izin Rabbinya untuk mengatur segala urusan. 
Malam itu (penuh) keseichteraan sampai terbit fajar.” (OS. Al-Oadr: 1-8). 
Allah 25 berfirman: 


Omi 


“Sesungguhnya Kami menurunkannya pada suatu malam yang diberkahi 


- 
-. 


ai GNU 
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$ dan sesungguhnya Kamilah yang memberi peringatan." (OS. Ad-Dukhaan: 
3. 


Allah memberitahu bahwasanya al. Guran diturunkan pada waktu malam 
K yang penuh berkah, yaitu Lailatul Gadar di bulan Ramadhan. Kemudian, Allah 
2 mengungkap kebesaran bulan Ramadhan dalam firman-Nya: (4 1) 
1 “Dan tahukah kamu, apakah malam kemuliaan itu?” Maka Allah menjelaskan ke- 
utamaannya, yaitu bahwa bangun beribadah pada malam kemuliaan dengan 





6 penuh iman dan ikhlas mengimbangi ibadah selama seribu bulan. Setelah itu, 
2 'Allah menjelaskan sedikit tanda-tandanya, yaitu dengan turunnya para Malaikar 
1 pada malam itu karena banyaknya keberkahan. Itu menunjukkan bahwa malam 
& itu malam keselamatan dari segala yang membahayakan. Syaitan tidak mampu 
& berbuat jahat pada malam itu, tidak pula syaitan mengganggu sampai terbit 


matahari, yang pada pagi itu matahari bundar tidak bercahaya. Wallaahu a'lam. 


& HADITS NO. 1189 


& Fa 3 Baba san 
area AN Capek & 
s3 


1189, Dari Abu Hurairah sz ,dari Nabi & bersabda: “Barang siapa shalat malam 
pada Lailatul adar dengan penuh iman dan ikhlas, akan diampuni baginya dosa 
yang telah lalu." (Muttafag 'alaih). 


Pengesahan hadits: 
G Diriwayatkan oleh al-Bukhari (IV/115, 255 - Fat-h) dan Muslim (760) 
Kandungan hadits: 


Penjelasan tentang keutamaan Leilatul @ader (malam kemuliaan), yaitu suatu 
keutamaan khusus, bukan dari keutamaan-keutamaan Ramadhan. 


HADITS NO. 1190 
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4 1190, Dari Ibnu “Umar 5, bahwasanya beberapa orang laki-laki dari Sahabat 
Nabi & pernah diperlihatkan Lailatul Oadar di dalam mimpinya pada malam 
1 kedua puluh tujuh. Rasulullah & bersabda: “Aku melihat mimpi kalian, tepat 


Kk pada tujuh malam terakhir. Barang siapa akan mencarinya, hendaklah dia mencari 
pada tujuh malam terakhir.” (Muttafag 'alaih). 


Ki Pengesahan hadits: 

&! Diriwayatkan oleh al-Bukhari (TV/256 - Fat-h), dan Muslim (1165) 

& Kandungan hadits: 

1 «Mimpi orang:orang beriman itu benar. Mimpinya terkadang bertepatan dengan 
kebaikan. 

( « Mimpi tidak menyebabkan adanya hukum syar'i selagi tidak diakui oleh 

y syari'at. seperti mimpi “Abdullah bin Zaid dalam hal adzan. 


HADITS NO. 1191 


MI IG AAA AKEN 
- 2 


NAS ISI BAG Ih PIN AI IA 
tenan BL Ia AA AI 3 AN 


( 1191, Dari "Aisyah mg ia berkata: “Rasulullah 6 biasa beritikaf pada sepuluh 
malam terakhir di bulan Ramadhan. Beliau bersabda: “Carilah Lailatul Oadar 
1 pada sepuluh malam terakhir dalam bulan Ramadhan.” (Muttafag 'alaih). 

Pengesahan hadits: 
$ Diriwayatkan oleh al-Bukhari IV/259 - Fzt-h) dan Muslim (1169). 
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Kosa kata asing: 
gps: Ptikaf. 
Kandungan hadi 
' Disunnahkan beri tikaf pada sepuluh malam terakhir bulan Ramadhan di salah 
satu tiga masjid, yaitu Masjidil Haram, Masjid Nabawi dan Masjidil Agsha. 
& Lailatul Gadar terdapat pada sepuluh malam terakhir di bulan Ramadhan. 


@ Disunnahkannya mencari waktu-waktu utama untuk menghidupkan malam 
Lailatul Gadar dengan ketaatan, shalat, dzikir, dan membaca a- Guran. 





HADITS NO. 1192 
TS IG di Isasil es agan 
esa (OA Ia Ai Peri 5 5 8 AN 


1192. Dari “Aisyah as, bahwasanya Rasulullah €g bersabda: “Carilah Lailarul 
@adar pada malam ganjil di sepuluh hari terakhir bulan Ramadhan." (HR. al- 
Bukhari) 

Pengesahan hadits: 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari (IV/259). 

Kandungan hadits: 


& Hadits ini menentukan kepastian semua hadits yang menjelaskan waktu men- 
cari Lailatul adar, yaitu pada malam-malam ganjil di sepuluh hari terakhir 
bulan Ramadhan. Dalam hal ini semua nash serasi, tidak ada yang berbeda. 





HADITS NO. 1193 

Peak a HE es Gikganar 

ad is gb ii tan sia 
Ken Kp 1 
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1195. Dari “Aisyah es, ia berkata: “Apabila Rasulullah & telah memasuki 
sepuluh malam terakhir di bulan Ramadhan, beliau menghidupkan malam hari- 
nya, membangunkan keluarga, dan giat beribadah, serta mengencangkan ikatan 
sarungnya (tidak mengumpuli isteri-sterinya)." (Muttafag 'alaih) 


Pengesahan hadits: 
Diriwayatkan oleh al-Bukhari (IV/ 269 - Fath) dan Muslim (1174). 


Kandungan hadits: 

Penjelasan keistimewaan ibadah Nabi & dan kesabaran beliau di dalam men- 
jalankannya. 

Penjelasan bahwa tidur saudaranya mati. Karena itu, di dalam haditsini disebut- 
kan ahyaa lailah (menghidupkan malam harinya) 

"Tidak berkumpul dengan isteri pada waktu-waktu semacam ini dapat mem- 
buat seseorang lebih semangat dalam beribadah dan lebih tekun dalam meng: 
amalkannya. 

Disunnahkan rutin dalam mengamalkan suatu ibadah, khususnya pada waktu- 
waktu seperti ini. 

Seyogianya menganjurkan keluarga untuk beribadah juga, mengarahkan 
mereka untuk berbuat ketaatan, dan menyuruh mereka shalat. 





HADITS NO. 1194 


LES Bi II IE as Wiguna 


ac ea P P # 

ANA an LL oa ean tan 
PN A3 PS GIYSAN L aa 
NN KUOTA LE 
P3 Yuk Aa 
1194. Dari “Aisyah 15 berkata: “Rasulullah @ terbiasa bersunguh-sungguh di 
bulan Ramadhan, tidak seperti di bulan lainnya. Pada sepuluh malam terakhir 
bulan Ramadhan pun beliau bersungguh-sungguh, tidak seperti di malam lainnya. 

(BR. Muslim). 

Pengesahan hadits: 

Diriwayatkan oleh Muslim (1173) 

Kandungan hadits: 

Disunnahkan mempergunakan dengan baik waktu-waktu yang utama untuk 
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5 
melaksanakan ketaatan. 
'@ Penjelasan tentang keutamaan sepuluh malam terakhir bulan Ramadhan. 4 
@ Penjelasan tentang kegigihan Rasulullah & dalam melakukan ketaatan kepada ) 
Rabbnya dan kesungguhan beliau dalam mencari ridha-Nya. & 
5 
$ HADITS NO. 1195 
3 ERA 33 AE SE es ig atao 
1 RDI 9- 
Pa TPA & alot Al P3 ( 
dp Ju 3 TA ai Di Si tnya 
R3 G2 . 4 Pi 
sapa KI TE BS Ea YaL Pu 
(PS Lain JUy 
1195. Dari “Aisyah "5, iaberkata: “Aku pernah berkata: "Wahai, Rasulullah! 
Beritahulah kepadaku tentang apa yang harus dibaca jika aku mendapatkan 
1 malam Lailatul Gadar?' Beliau menjawab: Ucapkanlah: " Ya, Allah, sesungguhnya 
1 Engkau Maha Pemaaf dan mencintai maaf, maka maafkanlah aku,” (HR. At- 
Tirmidzi. Dia berkata: “Hadits hasan shahih,”) 
Pengesahan hadits: 
| Shabih. Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (3813) dengan sanad shahih. h 
Kandungan hadits: 
& Lailatul @adar mempunyai tanda-tanda yang terkadang muncul pada sebagian h 
hamba Allah, terapi tidak kepada yang lainny 
4 @ Disunnahkan bertanya kepada ahli ilmu terlebih dahulu apabila ada suatu hal 
penting, sebelum dilakukan. 
» AI-'Afivaruu: Maha Pemaaf, salah satu Asma Allah. ( 
& Penegasan sifat cinta bagi Allah dan Allah mencintai maaf. 
$ '@ Memohon kebaikan akhirat di dahulukan daripada memohon kebaikan dunia. 
| Sebab, lingkup keberuntungan dan kemenangan adalah akhirat 
& Apabila seorang hamba Allah mengetahwi saat mustajab atau merasa dalam 
(kondisi dekat dengan Allah, maka seyogianya dia menampakkan kefakirannya 
p dan kecenderungan hatinya kepada Rabb Yang Mahabenar. 4 
1 & 
Syarah Riyadhush Shalihin Jilid 4 3 
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KEUTAMAAN SIWAK DAN 
BEBERAPA PERKARA FITRAH 


HADITS NO. 1196 


Bao PA EA GE SAI 
Kn IS 


1196. Dari Abu Hurairah 4 , bahwasanya Rasulullah & bersabda: “Andaikan 
aku tidak khawatir memberatkan ummatku atau memberatkan orang-orang, pasti 
akan kuperintahkan mereka bersiwak pada setiap kali hendak shalat.” Murtafag 
'alaih). 

Pengesahan hadits: 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari (I/374 - Fat-h) dan Muslim (252). 


Kandungan hadits: 
Siwak (bersikat gigi) tidak wajib hukumnya. Seandainya hal itu wajib, tentu 
Rasulullah 4 akan memerintahkan mereka, baik itu memberatkan ummat 
maupun tidak. 

Menunjukkan besarnya perhatian dan rasa kasih sayang Nabi & kepada ummat- 
nya. 


Ip: tea ad Ir 5 Phudlas 
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& Disunnahkan bersiwak (gosok gigi) ketika hendak mengerjakan shalat atau 
saat hendak mendekatkan diri kepada Allah. Pada kondisi sepert itulah sangat 
diperlukan kebersihan yang sempurna, sebagai ungkapan derajat kemuliaan 
ibadah yang dilakukan. 

' Hadits ini menjadi acuan dalil kaidah ushul: “Perintah itu menunjukkan wajib 
karena dua hal: 

a. Hadits tersebut meniadakan perintah bersamaan dengan penetapan adanya 
anjuran, seandainya hadits tersebut hanya sekedar menunjukkan anjuran 
semata-mata, tentu tidak boleh ada peniadaan. 


b. Perintah itu memberatkan mereka. Yang demikian itu, jika perintah itu 
jelas menunjukkan kewajibannya karena perintah yang mandub (sunnah) 
tidak memberatkan, sebab boleh ditinggalkan.” 


HADITS NO. 1197 


Pan 


IBI | A5. IE TA 
(ala gi pe 33323 PU 


1197. Dari Hudsifah «4 ,ia berkata: “Apabila Rasulullah & bangun di malam 
hari, beliau biasa menggosok gigi dengan siwak." (Muttafag 'alaih). 


Pengesahan hadits: 
Diriwayatkan oleh al Bukhari (I/356 - Fath) dan Muslim (255). 
Kandungan hadits: 


' Disunnahkan bersiwak ketika bangun tidur. Sebab, tidur menimbulkan bau 
mulut akibat naiknya bau dari dalam perut. Ketika itu siwak merupakan 
sarana kebersihan yang dianjurkan ketika itu. 





HADITS NO. 1198 
BJ KUA HB Ya Pera UE gag uraan 
Ga pa iis Er II A13 ken 28 


Asta. PENA tepar) Ora patas yel 
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SYARAH RIYADHUSH SHALIHIN 





1198. Dari “Aisyah 8g, ia berkata: “Kami biasa mempersiapkan siwak dan 
air wudhu' Rasulullah 4. Setelah beliau bangun tidur di malam hari, beliau 
bersiwak, berwudhu', kemudian shalat. (HR. Muslim). 


Pengesahan hadits: 
Diriwayatkan oleh Muslim (746) 
Kandungan hadits: 


. 


Boleh meminta bantuan orang lain untuk mempersiapkan alat-alat bersuci, 
Disunnahkan bagi anggota keluarga untuk giat membantu kepala rumah tangganya 
dalam mengerjakan ketaatan (ibadah). Baginya pun mendapat pahala karenanya. 
Disunnahkan bersiwak sebelum berwudhw', sebelum shalat, dan ketika bangun 
tidur. 


HADITS NO. 1199 


23 MIE S5 Ll aga 
ter (SI Ke 


1199. Dari Anas 4, ia berkata: “Rasulullah & bersabda: "Aku telah sering 
kali menganjurkan kamu untuk bersiwak.” (HR. Al-Bukhari). 

Pengesahan hadits: 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari (1/374 — Fat). 

Kandungan hadits: 


@ Seringnya Rasulullah 4» menganjurkan bersiwak kepada para Sahabat beliau 
karena banyaknya keutamaan yang terkandung di dalamnya. 


HADITS NO. 1200 


sp ab BY Up 
aw. IL Tek gas 





— 
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1200. Dari Syuraih bin Hani' ia berkata: “Aku pernah berkata kepada "Aisyah 
128:“Apa yang pertama dilakukan Nabi & ketika beliau masuk rumah? Jawabnya: 


Kk 'Bersiwak.” (HR. Muslim). 

K Pengesahan hadits: 
Dikeluarkan oleh Muslim (253) 
Kandungan hadits: 


'@ Boleh mencari tahu perilaku orang-orang shalih di rumah mereka untuk di- 
ikuti. 


@ Disunnahkan bersiwak ketika memasuki rumah. 
HADITS NO. 1201 


GE HE IE es BAR YR il bEs ta 
aa sn LS JEANS, A3 AI 


z 


1201. Dari Abu Musa al-Asy'ari 5 ia berkata: "Pernah aku berkunjung kepada 
Nabi 46, sedang ujung siwak melekat di mulut memanjang di atas lidah beliau.” 
(Muttafag 'alaih. Ini lafazh Muslim) 


Pengesahan hadits: 
Diriwayatkan oleh al-Bukhari (I/355 - Fat) dan Muslim (254). 
Kandungan hadits: 


' Disunnahkan meletakkan siwak memanjang di atas lidah dalam mulut. Lebih 
disenangi lagi jika siwak itu melintang di gigi. 

@ Peneguhan hukum bersiwak. Bahwasanya bersiwak bukan hanya pada gigi. 
Siwak berfungsi untuk kebersihan dan pengharum, bukan untuk menghilangkan 
kotoran. 

@ Boleh bersiwak di depan orang banyak. Hal ini bukan perbuatan yang men- 
jatuhkan kepribadian atau yang lainnya. 
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HADITS NO. 1202 
ea ERA - He LA LIA! 
kau Aoa. Ka 


1202, Dari Aisyah &s, bahwasanya Nabi 8 bersabda: “Siwak dapat membersih- 
kan mulut, juga sangat diridhai Rabb.” (HR. An-Nasas dan Ibnu Khuzaimah di 
dalam Shabiihnya, dengan sanad shahih). 





Gowa belah ngan Y pi say AI 





Pengesahan hadits: 

Shahih. Diriwayatkan oleh an-Nasaa:i (10), Ibnu Khuzaimah (135), dan 
yang lainnya. 

Penulis berkata: “Sanadnya shahih." Al-Bukhari meriwayatkannya secara 
muallag (V/158 - Fath). 

Kandungan hadits: 


« Siwak merupakan sarana untuk mendapatkan ridha Allah Tabaaraka wa 
Ta'aala. 
@ Siwak merupakan sarana untuk membersihkan mulut. 


& Allah 2s mencintai kebersihan dan orang-orang yang bersuci. Oleh karena itu, 
disyari'atkan bagi mereka sarana yang dapat membantu untuk mendapatkan 
ridha-Nya. 


HADITS NO. 1203 


Plh SE SS SA ea 


BSGENI SEA gaa 2 A ih PS 
(ae gn DB 33 AI 53 JSI Es 


1205. Dari Abu Hurairah & , Nabi & bersabda: “Fitrah itu ada lima, atau: lima 
perkara yang termasuk fitrah, yaitu khitan, mencukur bulu kemaluan, memotong 








36 


Kitab Fadhilah (Keutamaan Amal) 





























kuku, mencabut bulu ketiak, dan menggunting kumis." (Muttafag “alaih). 
“Al-Istihdaad sama dengan Halgul 'Aanah Mencukur bulu sekitar kemaluan. 
Pengesahan hadits: 
Diriwayatkan oleh al-Bukhari (X/334 - Fath) dan Muslim (257). 
Perhatian: 


Lafazh kalimat hadits dalam riwayat: “Lima perkara yang termasuk fitrah" 
lebih tepat daripada riwayat dengan lafazh kalimat Hashr (pembatasan): “Fitrah 
itu lima”. Sebab, di dalam hadits-hadits lain ada yang meriwayatkan lebih dari 
lima macam. Dengan demikian riwayat ini tidak membatasi jumlah fitrah yang 
dimaksudkannya. 


Kosa kata asing: 

jhah : Barang siapa melakukan hal-hal yang tersebut di dalam hadits, berarti 
dia telah melaksanakan fitrah yang diciptakan Allah untuk para hamba-Nya. 
Fitrah dianjurkan supaya dilaksanakan dengan senang karena bentuk dan 
sifatsifatnya yang sangat sempurna dan mulia. 

Intuk kaum laki-laki, maksudnya memotong kulit yang menutupi kepala 
penis. Untuk kaum perempuan, maksudnya memotong kulit yang terletak 
di ujung atas klitoris vagina, yakni di atas bagian saluran tempat masuknya 
penis, Khitan kaum laki-laki disebut i'dzaar, sedangkan khitan untuk kaum 
perempuan disebut khafadh. 











Kandungan hadits: 


Semua ifatsifa di dalam haditsini berhubungan dengan kemaslahatan duniawi 
dan agama. Kemaslahatan yang dimaksud antara lain kecantikan, kebersihan, 
kehati-hatian dalam menjaga kesucian, memperbaiki pergaulan disebabkan 
tidak terciumnya bau tidak sedap oleh sesama, dan lain sebagainya. 

Khitan wajib bagi kaum laki-laki, berdasarkan hadits hasan yang diperkuat 
oleh hadits-hadits lainnya, bahwasanya Rasulullah € bersabda kepada seorang 
laki-laki yang baru memeluk Islam: “Buanglah rambut kufur itu darimu dan 
berkhitanlah." 

Mencabut bulu ketiak cukup dilakukan dengan mencukurnya. Lebih-lebih 
bagi yang tidak kuat mencabutnya. Dalam riwayat yang shahih, bahwa asy- 
Syafi'i sis mencukurnya. Dia beralasan bahwa yang dimaksudkan di dalam 
hadits itu adalah menghilangkan bulu ketiak. 

Hendaknya memotong kuku yang telah melewati ujung jari. 

Disunnahkan menggunting kumis pendek-pendek, apa lagi kumis yang melebihi 
kedua bibir. Akan tetapi tidak boleh dicukur. Malik six dalam hal ini berkata: 






































? Syarah Riyadhush Shalihin Jilid 4 


37 














B: Es! SYARAH RIYADHUSH SHALIHIN 








“Mencukur kumis habis-habis) bid'ah. Menurutku, hendaknya dia dipaksa 
agar tidak mengulanginya lagi." 
@ Patut mencukur habis bulu kemaluan. 


HADITS NO. 1204 


La. 


Pan anda 5 IE IE es Kal jEg ru 
aa, SEN G3)3 HA: SAS Ga 

2553. AR 3 AAN Ap UN Ga 
Gal MEA Pan AGS BU Gia ai 


8 Seda NU A2 





Gang CN ya 5 II Pk Pars kes 


1204. Dari "Aisyah 5, ia berkata: “Rasulullah 4 bersabda: “Sepuluh perkara 
yang termasuk fitrah, yaitu memotong kumis, membiarkan jenggot memanjang 
tebal, bersiwak, menghirup air ke hidung (ketika wudhu'), memotong kuku, 
mencuci ruas-ruas jemari, mencabut bulu ketiak, mencukur rambut kemaluan, 
dan bercebok.' Perawi berkata: "Aku lupa yang kesepuluh, namun kalau tidak 
salah, yang kesepuluh itu adalah berkumur-kumur," Waki' salah seorang dari 
perawi hadits ini berkata: Intigaashul maa-i adalah al stinjaa'(bercebok).” (HR. 
Muslim). 

“AI Baraajim: Ruas-ruas jemari. fax lihyah: Membiarkan jenggot tumbuh 
dan tidak dipotong sedikit pun. 


Pengesahan hadits: 
Diriwayatkan oleh Muslim (261). 
Kandungan hadits: 


' Sifavsifat Fitrah tidak hanya lima. Dalam hadits ini ada tambahan lima perkara 
lagi, yaitu: (1) mempertebal jenggot dengan dibiarkannya tumbuh tidak 
dipotong-potong (2) menghirup air ke hidung (ketika wudhu) (3) mencuci 
lekuk dan ruas-ruas jemari (4) berkumur-kumur dan (3) bercebok. 
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' Islam adalah agama yang bersih. Oleh karena itu, Islam mendorong pemeluknya 
& untuk memperhatikan kebersihan tubuhnya dan menghilangkan kotoran- 
kotoran yang terdapat padanya. 

Mencukur jenggot, memotong atau memotong ujung-ujungnya adalah 
menyelisihi sunnah al-Mushthafa &. 

Wajib membiarkan jenggot tumbuh bebas sehingga berdosa bagi yang 
mencukurnya. Mencukur jenggot banyak menimbulkan maftadah yang tak 





2 terhitung, sebagaimana diungkapkan oleh Syaikh kami ss di dalam Aadaabuz 
1 Zifaaf, 
$ a. Mengubah ciptaan Allah. 
( Allah Ta'ala berfirman tentang hak syaitan: 

£ ng ane O Kat 2. sana 
4 Kaya Caps Iis Ia GAEN MG Al 





Sar secar ag ha 


ea 2 3233 Ha 1, ang 5D 
“& Haa ad spa LA HI Lite 

SBM 3 3 Is ak B3 yag 
an 

Ot utas 

« “Yang dilaknanti Allah dan syaitan itu mengatakan: “Saya benar benarakan 
mengambil dari hamba-hamba Engkau babagian yang sudah ditentukan 
untuk saya. Dan aku benar-benar akan menyesatkan mereka, dan akan 
membangkitkan angan-angan kosong pada mereka dan akan menyuruh 
merea (memotong telinga-telinga binatang ternak), lalu mereka benar-benar 
memotongnya, dan akan aku suruh mereka (mengubah ciptaan Allah), lalu 
benar-benar mereka mengubahnya.” Barang siapa yang menjadikan syaitan 
menjadi pelindung selain Allah. Maka sesungguhnya ia menderita kerugian 
yang nyata.” (OS. An-Nisaa? 118-119). 

b.  Menyelisihi perintah Rasulullah & sebagaimana dalam sabdanya: Potonglah 
pendek-pendek kumis dan biarkanlah jenggot jenggot memanjang tebal." 
Jelasnya, perintah dalam hadits ini menunjukkan wajib dengan alasan 
berikutnya: 

c. Menyerupai orang-orang kafir. Rasulullah e& bersabda: “Potonglah kumis 


dan biarkanlah jenggot memanjang tebal. Bedakanlah dengan bangsa 
Majusi” Yang memperkuat hukum wajib juga adalah: 
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d.  Menyerupai kaum perempuan. Rasulullah 6 melarang laki-laki menyerupai 
perempuan, dan perempuan menyerupai laki-laki.” 

Yang jelas, kaum laki-laki telah diberikan keistimewaan oleh Allah sehingga 
dapat kita bedakan degan kaum dan perempuan dengan jenggot. Oleh karena 
itu, siapa pun yang mencukur jenggot, berarti orangitu yang paling menyerupai 
perempuan. Mudah-mudahan dalil yang kami kemukakan dapat membuat hati 
mereka puas. Semoga Allah memberi kita dan mereka kesejahteraan sehingga 
dapat selama dari segala yang tidak dicintai Allah dan tidak diridhai-Nya. 

Saudaraku, janganlah sekali-kali teperdaya oleh banyaknya masyarakat yang 
terkena ujian sehingga menyalahi sunnah ini, walaupun diantara mereka dianggap 
al ilmu. Sebab, ilmu terkadang tidak membuahkan pengamalan petunjuk dan 
cahaya yang dibawa Rasulullah &. Dengan demikian, sesungguhnya orang 
semacam itu lebih baik menjadi orang bodoh. Terlebih lagi apabila ilmunya 
dipergunakan untuk mentakwili nash-nash yang telah jelas dan tegas sehingga 
menolak dan melarikan diri dari kontekstual nash tersebut karena mengikuti 
kecenderungan hatinya. 

Sebagian mereka berkata: “Sesungguhnya membiarkan jenggot memanjang. 
tebal itu bukan urusan agama, melainkan sekadar urusan duniawi yang hukum 
memeliharanya menjadi perselisihan ulama.” Mereka berkata demikian, 
padahal mereka mengatahui sabda Rasulullah @ tentang membiarkan jenggot 
memanjang tebal adalah di antara fitrah, di antaranya dalam hadits riwayat 
Muslim dan lainnya. Sementara fitrah tidak dapat menerima perubahan menurut 
syara", sebagaimana firman Allah ss: 








3 dial ga Cb yoko ui 


SAN USM ja Jas Ye HI 
Don ke hai 


“Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama (Allah: tetaplah 

atas fitrah Allah yang telah menciptakan manusia menurut fitrah itu. Tidak 

ada perubahan pada Fitrah Allah, (Itulah) agama yang lurus tetapi kebanyakan 

manusia tidak mengetahui". (OS. Ar- Ruum 30) 

Ya, Allah, teguhkanlah kami dengan firman-Mu yang teguh di dalam ke- 
hidupan dunia dan akhirat. 
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HADITS NO. 1205 


Hal) EA aa KE galges- 


cesar (PNG 


1205. Dari Ibnu “Umar s4, Nabi 6 bersabda: “Potonglah kumis yang melewati 
kedua bibir, dan biarkanlah jenggot memanjang tebal." (Mutrafag 'alaih). 


Pengesahan hadits: 
Diriwayatkan oleh al-Bukhari (X/349 - Fat-h) dan Muslim (258). 
Kandungan hadits: 


@ Haram mencukur jenggot dan wajib membiarkannya memanjang tebal. Ber- 
beda dengan kumis yang harus dipotong. 
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PENEGUHAN WAJIBNYA ZAKAT 
DAN PENJELASAN KEUTAMAANNYA 
SERTA HAL-HAL YANG BERKAITAN 

DENGANNYA 


Allah Ta'ala berfirman: 


AS SE AI LA lah 
WN SA BEN Tale Bli Iya 
“Dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat, dan ruku'lah bersama orang: 
orang yang ruku”. (OS. Al-Bagarah: 43). 


Allah memerintahkan hamba-Nya agar mendirikan shalat dan membayar 
zakat. Seringkali Allah dalam firman-Nya menggandeng shalat dan zakat. Hal-hal 
itu mengindikasikan akan pentingnya zakat, karena zakat itu hak harta. 


Allah Ta'ala berfirman: 


Gear MA ada Aka pe 
AT d eale TI YA WA 3 





LA aa Se teai Ian ae ar 
BE Ip US Tp NA Tyas 
“Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya beribadah kepada Allah dengan 
memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam (menjalankan) agama dengan 


lurus, dan supaya mereka mendirikan shalat dan menunaikan zakat: dan 
yang demikian itulah agama yang lurus.” (OS. Al-Bayyinah 5). 
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“Tafsir ayat ini telah berlalu dalam Bab “Ikhlas dan Menghadirkan Niat.” 


Allah Ta'ala berfirman: 

NA aan ah 

Io 33 ai Sao dal u & 
2 san 


Wa del Ui PUN ae 


“Ambillah zakat dari sebagian barta mereka, dengan zakat itu kamu mem- 
bersihkan dan mensucikan mereka, dan berdo'alah untuk mereka Sesungguhnya 
do'a kamu itu (menjadi) ketenteraman jiwa bagi mereka. Dan Allah Maha 
Mendengar lagi Maha Mengetahui." (9S. At-Taubah 103). 


Allah Ta'ala memerintahkan Rasul-Nya agar mengambil sebagian harta 
orang-orang Islam yang kaya sebagai sedekah (zakat) untuk mensucikan dan 
membersihkan mereka. Perintah ini menunjukkan umum. walaupun sebagian 
penafsir menjelaskan bahwa kembalinya kata ganti (dhamir)ialah kepada "orang- 
orang yang mengakui kesalahannya karena mencampuradukkan amal baik dengan 
amal buruk." Dari situlah, sebagian orang dari perkampungan Arab yang tidak 
mau membayar zakat berpendapat bahwa membayar zakat kepada imam sudah 
tidak berlaku lagi karena perintah itu khusus kepada Rasulullah #5. Mereka 
berdalil dengan firman Allah Ta'ala: “Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, 
dengan zakat itu kamu membersihkan dan mensucikan mereka." 


Abu Bakar ash-Shiddig 44 dan semua Sahabat lainnya telah menolak 
penakwilan dan pemahaman salah itu, maka merekapun memerangi mereka 
sampai mereka mau membayar zakat kepada Khalifah, sebagaimana yang mereka 
bayar kepada Rasulullah 48. Sampai Abu Bakar berkata: “Demi Allah, seandainya 
mereka mencegahku menarik anak-anak kambing yang telah biasa mereka 
bayarkan kepada Rasulullah 4, sungguh aku benar-benar akan memerangi 
mereka karenanya." 


“Zakat ini pembersih jiwa dari rasa tamak dan kikir, serta pembersih tubuh 
dari dosa-dosa. Oleh sebab itu, sedekah-sedekah disebut juga kotoran-kotoran 
manusia sebab zakat membersihkan mereka dari dosa-dosa. 


Zakat juga membersihkan jiwa fakir miskin dari rasa dengki dan benci, 
serta menumbuhkan rasa cinta kasih kepada saudara-saudaranya yang kaya. Maka 
dengan zakat itu dapat tercipta sebuah komunitas dan masyarakat yang penuh 
solidaritas dan saling membantu untuk menciptakan kebaikan dan takwa. 
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1214. Dari Abi Hurairah 4s ia berkata: “Rasulullah & bersabda: "Seseorang 
yang mempunyai emas dan perak lalu tidak membayar zakatnya, maka di hari 
Kiamat kelak dibuatkan baginya setrika dari api yang dipanaskan di dalam 
Jahannam. Kemudian, diserrikakan kepada lambung, kening, dan punggungnya. 
Setiap setrika itu dingin, akan dipanaskan kembali lalu disetrikakan kepadanya 
berulang kali setiap hari, yang sehari baginya seperti lima puluh ribu tahun 
(lamanya). Setelah perkaranya diputuskan oleh pengadilan di tengah-tengah orang 









































banyak, barulah dia mengetahui jalannya, apakah ke Surga atau ke Neraka." 


Rasulullah 4 ditanya: "Wahai, Rasulullah, bagaimanakah dengan unta?" 
Beliau menjawab: "Demikian pula pemilik unta yang tidak membayar zakat 
untanya. Termasuk kewajibannya juga memerah susunya ketika untanya dibawa ke 
tempat minum. Pada hari Kiamat kelak, orang itu akan ditelentangkan di dataran 
luas yang amat rata lalu diinjak-injak dengan kuku unta-unta yang amat besar dan 
gemuk, sampai-sampai anak-anak unta yang paling kecil pun tidak ketinggalan 
meskipun seekor. Selain itu, unta-unta itu juga menggigitnya. Setiap yang pertama 
lewat, datang lagi yang lain, siih berganti menginjaki dan menggigitnya. Hal 
yang demikian berlangsung setiap hari, yang perhitungannya sehari sama dengan 
lima puluh ribu tahun lamanya baginya. Setelah perkaranya diputuskan oleh 
pengadilan di tengah-tengah orang banyak, barulah dia mengetahui jalannya, 
apakah ke Surga atau ke Neraka." 








Beliau € ditanya pula: “Wahai, Rasulullah, bagaimanakah dengan sapi 
dan kambing?" Beliau menjawab: Demikian pula pemilik sapi dan kambing yang 
tidak membayar zakatnya. Pada hari Kiamat kelak, orang itu akan ditelentangkan 
di dataran luas yang amat rata, lalu ditanduki dan diinjak-injak oleh sapi-sapi dan 
kambing-kambing yang kuku dan tanduknya tajam-tajam. Setiap yang pertama 
telah lewat, datang pula yang lain, silih berganti menanduki dan menginjakinya 
bergantian. Hal yang demikian, berlangsung setiap hari, yang perhitungannya 
sehari sama dengan lima puluh ribu tahun lamanya baginya. Setelah perkaranya 
diputuskan oleh pengadilan di tengah-tengah orang banyak, barulah dia mengetahui 
jalannya, apakah ke Surga atau ke Neraka." 





Beliau 4& ditanya juga: "Wahai, Rasulullah, Bagaimanakah dengan kuda?" 
beliau menjawab: Kuda itu ada tiga macam: kuda penyebab dosa, kuda penutup 
kebutuhan hidup, dan kuda penyebab pahala." 





Kuda penyebab dosa adalah kuda yang oleh pemiliknya dipelihara karena 
riyu' (pamer), kebanggaan dan untuk memusuhi ummat Islam. Maka kuda itu 
bagi pemiliknya menjadi sumber dosa. 


Kuda penutup kebutuhan hidup adalah kuda yang dipelihara oleh pemilik- 
nya di jalan Allah (dengan benar), dan orang itu tidak lupa kepada hak Allah 
di dalam mempergunakannya sebagai angkutan dan kendaraan. Maka kuda itu 
bagi pemiliknya sebagai penutup kebutuhan hidupnya. 


Kuda penyebab pahala adalah kuda yang dipelihara oleh pemiliknya untuk 
membela agama Allah dan untuk kepentingan ummat Islam, yang dipelihara 
di Indang'ladang atau di kebun-kebun. Maka apa pun yang dimakan kuda itu, 
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di Indang atau di kebun tersebut, tercatat baginya kebaikan-kebaikan sebanyak 
yang dimakan kuda tersebut. Selain itu dicatat pula baginya kebaikan-kebaikan 
sebanyak tahi dan kencing kuda tersebut. 


“Apabila tambatnya putus terlepas sehingga kuda itu lari mendaki satu atau 
dua bukit, Allah akan mencatat kebaikan-kebaikan bagi pemiliknya sebanyak 
iejak dan tahi di sepanjang perjalanan kuda itu. Setiap pemiliknya membawa kuda 
itu melintasi sebuah sungai lalu meminum airnya, pada hal pemiliknya tidak 
bermaksud untuk membawanya minum, maka Allah akan mencatat kebajikan- 
kebajikan bagi pemiliknya sebanyak air yang diminum kudanya.” 





Kemudian, beliau ditanya lagi: “Lalu bagaimana dengan keledai?” Beliau 
menjawab: “Allah tidak menurunkan suatu wahyu pun kepadaku tentang keledai, 
kecuali satu ayat universal ini, yaitu: “Barangsiapa yang mengerjakan kebaikan seberat 
dzarrah pun, niscaya dia akan melihat pahalanya. Damn barang siapa yang mengerjakan 
kejahatan seberat dzarrah pun , niscaya dia akan melihat pula (balasan)nya" (OS. 
Az-Zalzalah: 7-8). (Muttafag 'alaih, Lafazh ini milik Muslim). 


Pengesahan hadits: 
Diriwayatkan oleh al-Bukhari (IN/267 - Fath) dan Muslim (987). 
Kosa kata asing: 





Dataran luas yang amat rata. 


Jia: Anak unta yang sudah di sapih dari induknya. 
alih : Bertanduk bengkok. 





iki: Yang bertanduk pecah. 
Kandungan hadits: 
Hadits ini menunjukkan wajibnya mengeluarkan zakat. Barang siapa tidak 


imau mengeluarkan zakat, berarti ia telah menjatuhkan dirinya kepada adzab 
Allah karena hak zakat itu bergantung kepada dia. 

Barang siapa memiliki jenis harta yang wajib dirakati, tetapi ia tidak mengeluar- 
kan zakatnya, maka di hari Kiamat kelak dia akan mendapatkan adzab Allah. 
Penjelasan bahwasanya yang terungkap di dalam hadits ini bukan adzab 
Jahannam, tetapi masih merupakan permulaan adzab yang berlangsung sampai 
selesainya pengadilan semua manusia nanti. 

(Lamanya satu hari waktu pengadilan ummat manusia kelak sebanding dengan 
lima puluh ribu tahun (lamanya). 

Penjelasan bahwa orang yang memelihara kudanya dengan ikhlas f sebilillah 
(untuk membela agama Allah) akan dicatat baginya pahala. 





. 
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'bertadarus al-Our-an kepada beliau. Sungguh, Rasulullah €& saat ditemui Jibril 
162 benar-benar pemurah, lebih pemurah dalam memberikan sesuatu daripada 
angin yang berhembus.” (Muttafag 'alaih). 


Pengesahan hadi 
Diriwayatkan oleh al-Bukhari (I/30 - Fat-h) dan Muslim (2307). 
Kosa kata asing: 








| HPI : Angin yang bertiup dengan cepat dan banyak memberikan 
manfaat.” 

Kandungan hadits: 

Penjelasan sifat kemurahan hati Rasulullah & dan kedermawanan beliau, ter- 
utama pada bulan Ramadhan. Sebab, Ramadhan merupakan bulan yang penuh 
ketaatan dan musim kebajikan. Di bulan Ramadhan nikmat-nikmat Allah 
semakin bertambah dibandingkan dengan bulan-bulan yang lain. Karena itu, 
Rasulullah & biasa mengutamakan diri untuk mengikuti sunmatullah terhadap 
para hamba-Nya. Maka dengan semua kandungan keutamaan Ramadhan ini, 
beliau lebih gigih lagi beraksi di dalam merealisasikan kemurahan hati beliau, 
baik dalam kedisiplinan waktu untuk beliau, untuk tamu beliau, untuk wahyu 
yang turun kepada beliau, dan untuk berinteraksi dengan lainnya. Wallahu 
alam. 

Jibril 2655 biasa bertadarus al uran bersama Nabi €& ketika bulan Ramadhan, 
seperti halnya ketika turunnya al-uraan kepada beliau, 

Seorang hamba, setiap memperoleh sesuatu hal yang memperteguh keinginan 
dan tekadnya, akan semakin besar keinginannya untuk berderma, kapan saja 
dan di mana saja. 

Seyogianya para penuntut ilmu dan ulama bertadarrus ilmu di antara mereka 
sehingga tidak lupa dan dapat terus-menerus belajar dari mereka. 

“Anjuran untuk bermurah hati pada setiap waktu, terlebih lagi ketika berkumpul 
bersama dengan orang-orang baik di bulan Ramadhan. 

Disunnahkan memperbanyak tadarus al-ur-an di bulan Ramadhan karena 
bulan Ramadhan adalah bulan alGur-an. 







HADITS NO. 1223 
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1223. Dari “Aisyah 25 berkata: “Apabila Rasulullah 6 telah memasuki sepuluh 
malam terakhir di bulan Ramadhan, beliau menyemarakkan malam harinya, 
membangunkan keluarganya untuk beribadah, serta mengencangkan ikatan 
sarungnya (tidak berkumpul dengan isteri-isterinya)." Muttafag 'alaih) 
Pengesahan hadits dan penjelasannya telah diberikan pada pembahasan hadits 
nomor (1193) dalam Bab “Keutamaan Oiyamul Lail pada Lailatul Gadar dan 
Penjelasan Beberapa Malam yang Lebih Diharapkan Kedatangannya." 


SJ 

















82 


Kitab Fadhillah (Keutamaan Amal) 











FR Tp 1: 





| BAB219 
LARANGAN MENDAHULUI 
RAMADHAN DENGAN BERPUASA 
SETELAH PERTENGAHAN BULAN 
SYA'BAN KECUALI BAGI ORANG 
YANG MENYAMBUNG PUASANYA 
DENGAN HARI SEBELUMNYA, ATAU 
BERTEPATAN DENGAN HARI YANG 
BIASA DIA BERPUASA, SEPERTI YANG 
BIASA BERPUASA PADA HARI SENIN 
DAN KAMIS 
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& Pada dasarnya, ketiga syarat ini tidak terpisahkan walaupun kenyataannya 
tidak demikian. 

Apabila ketiga syarat ini telah pasti, maka secara hukum, orang yang berpuasa 
sudah boleh berbuka. Adapun melebihi waktu itu dengan alasan berhati-hati, 
tindakan yang demikian menyalahi as Sunnah. Tindakan tersebut tidak akan 
mendatangkan pahala, justru akan mendatangkan dosa bagi pelakunya karena 
sengaja menyalahi as-Sunnah. Sebab, keharusan berbuka ketika itu adalah 
keharusan berdasarkan nash. 


HADITS NO. 1237 
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1237. Dari Abu Ibrahim "Abdullah bin Abu Aufa c4e, ia berkata: “Kami pernah 
pergi bersama Rasulullah 6 sedang beliau berpuasa. Setelah matahari terbenam, 
beliau bersabda kepada sebagian kaum (Bilal bin Rabah & ): Hai, Fulan, turunlah 
dan persiapkan makanan untuk kita berbuka puasa." Orang itu berkata: “Wahai, 
Rasulullah, sebaiknya lebih sore lagi" Beliau bersabda: "Turunlah dan persiapkan 
makanan untuk kita berbuka puasa.” Orang itu berkata lagi: "Engkau masih 
terlalu siang!" Beliau bersabda: “Turunlah dan persiapkan makanan untuk kita 
berbuka puasa." Maka orang itu turun mempersiapkan makanan untuk mereka 
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berbuka puasa. Setelah Rasulullah & meminumnya, beliau bersabda: “Apabila 
Ikamu melihat malam telah datang dari arah sana (timur), maka benar-benar telah 
tiba waktunya berbuka bagi orang yang berpuasa," Beliau menunjuk ke arah 
timur dengan tangannya.” (Muttafag “alaih). 


Pengesahan hadits: 
Diriwayatkan oleh al-Bukhari (IV/198 - Fat-h) dan Muslim (1101). 
Kosa kata asing: 





GgAt! : Buatlah adonan tepung dengan air. 

Kandungan hadits: 

Boleh meminta penjelasan hal-hal yang fenomenal sebab mungkin saja 
pelaksanaannya tidak seperti lahirnya. Ketentuan ini diambil dari ketetapan 
Rasulullah & terhadap seorang Sahabat yang tidak segera melaksanakan 
perintah beliau. 

Disunnahkan bersegera ketika berbuka puasa. 

Tidak wajib menahan diri sampai tibanya sebagian malam. Akan terapi, 
apabila matahari benar-benar telah jelas terbenam, berarti telah halal untuk 
berbuka. 

Boleh mengingatkan ulama, karena dikhawatirkan dia lupa, tidak lebih dari 
tiga kali. 

Keterangan tentang waktu puasa. Waktunya adalah cukup dengan terbenamnya 
matahari. Waktu terbenamnya matahari dapat diketahui secara jelas apabila 
bundaran matahari itu hilang, sewaktu malam tiba dan siang menghilang, 
sebagaimana dalam riwayat Abdurrazzag di dalam al-Mushannaf, ia berkata: 
“Andaikata seseorang mencari untuk melihat matahari di atas untanya, pasti 
dia akan melihatnya.” 

Masalah syuria't melebihi perasaan, seperti Bilal dis yang menegur Rasulullah 
@& atas dasar fenomena indera saja kepada beliau. Pertama, dia berkata: 
“Sebaiknya engkau tunggu sampai matahari lebih sore." Demikian riwayat 
di dalam al-Bukhari. Pada kedua kalinya, dia berkata kepada Rasulullah 4: 
“Sesungguhnya engkau masih terlalu siang”. Dalam hal itu pun Rasulullah 4 
mengulang-ulang permintaannya kepada Bilal untuk mempersiapkan makanan 
sebagai penjelasan dari beliau bahwa di dalam masalah syara” memang harus 
demikian. 

'Akal tidak dapat memutuskan ketentuan dalam menyelisihi syara". 

Untuk lebih jelas, maka keterangan harus sama-sama dijelaskan sebab dan 
akibatnya. 
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HADITS NO. 1238 
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1238, Dari Salman bin “Amir adh-Dhabbi ash-Shahabi 5 , Nabi 4 bersabda: 

“Apabila seseorang di antara kamu berbuka puasa, hendaklah dia berbuka dengan 
kurma. Jika tidak mendapatkannya, berbukalah dengan air. Sebab air itu suci lagi 
menyucikan." (HR. Abu Dawud dan at-Tirmidzi. At Tirmidzi berkata: "Hadits 
hasan shahih”) 


Pengesahan dan penjelasan kedharifan hadits ini telah berlalu pada hadits 
nomor (332) dalam Bab “Berbakti kepada Kedua Orang Tua dan Menyambung 
Tali Silaturahim." 


HADITS NO. 1239 
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1239. Dari Anas 45 ia berkata: “Rasulullah & biasa berbuka puasa sebelum shalat 
dengan beberapa butir ruthab (kurma masak sebelum menjadi kurma). Jika tidak 
ada ruthab, beliau berbuka dengan beberapa butir kurma kecil saja. Kalau tidak 
mendapat beberapa butir kurma kecil, beliau minum beberapa teguk air saja." 
(HR. Abu Dawud dan atTirmidzi. At-Tirmidzi berkata: “Hadits hasan.”) 
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1247. Dari “Aisyah '&5, dia berkata: “Nabi 48 setiap bulannya belum pernah 
berpuasa lebih banyak daripada di bulan Sya'ban. Beliau biasa berpuasa satu 
bulan penuh di bulan Sya'ban.” 


Dalam suatu riwayat: “Beliau biasa berpuasa pada bulan Sya'ban, kecuali 
sedikit saja.” (Muttafag 'alaih). 
Pengesahan hadits: 
Diriwayatkan oleh al-Bukhari (IV/213 - Fat.) dan Muslim (1156) (176) 
Kandungan hadits: 
Menunjukkan keutamaan berpuasa di bulan Sya'ban. 
Puasa Nabi 4» menjadi teladan bagi orang yang kuat melaksanakannya, sesuai 
an kemampuannya. Sementara orang yang khawatir tidak kuat atau 
khawatir puasanya terkait dengan Ramadhan, maka dimakruhkan baginya 
berpuasa setelah pertengahan bulan Sya'ban, seperti penjelasan yang lalu. 
Barang siapa memaksakan diri dalam beribadah, dikhawatirkan akan bosan 
sehingga dia meninggalkannya. 
Istigamah dalam melaksanakan ibadah walaupun sedikit lebih utama daripada 
memaksakan diri melaksanakan banyak ibadah lalu terputus. Maka dari itu, 
sedikit dengan istigamah lebih baik daripada banyak yang terputus-putus. 
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1248. Dari Mujibah akBahiliyyah, dari ayahnya atau pamannya, bahwasanya dia 
pernah datang menghadap Rasulullah 65. Setelah pulang, dia kembali menghadap £ 
pada tahun berikutnya, sedang keadaannya telah berubah. Di hadapan Rasulullah 
#@ dia bertanya: “Wahai, Rasulullah! Tidakkah engkau mengenalku? Beliau 
bersabda: “Siapa kamu?". Dia menjawab: “Saya al-Bahili yang datang kepada 
engkau tahun lalu". Beliau bertanya: “Apa yang membuatmu berubah, padahal 
dulu kamu tampan?" Jawabnya: “Sejak sepulang dari menemui engkau, aku 
hanya makan di malam hari.” Maka Rasulullah # bersabda: “Kamu telah 
menyiksa dirimul”. Kemudian, beliau bersabda: “Berpuasalah pada bulan sabar K 
(Ramadhan) dan sehari setiap bulan." Kata l-Bahili: “Tambahkan untukku karena € 
aku mempunyai kemampuan.” Beliau bersabda: “Berpuasalah dua hari.” Kata al- 
Bahili: “Tambahkan lagi untukku.” Beliau bersabda: “Berpuasalah tiga hari.” Dia 
berkata lagi: “Tambahkan lagi.” Beliau bersabda: “Berpuasalah di sebagian bulan- 
bulan Haram lalu tinggalkanlah: Berpuasalah di sebagian bulan-bulan Haram lalu 
tinggalkanlah: Berpuasalah di sebagian bulan-bulan Haram lalu tinggalkanlah." 
Beliau pun memberi isyarat dengan tiga jarinya lalu menggenggamnya. Setelah 
itu, beliau membukanya. (HR. Abu Dawud) 


Yang dimaksud bulan kesabaran adalah bulan Ramadhan. $ 
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Pengesahan hadits: ( 


Dha'if, Diriwayatkan oleh Abu Dawud (2428) dengan sanad dharif karena 
Mujibah al-Bahiliyyah seorang majhul (ridak dikenal) 


Kandungan hadits: 
& Hadits ini da'i, tidak bisa menjadi bujiah dalam hukum. 
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yang mau berpuasa (hari "Asyura') dan berbukalah orang yang mau berbuka." 
Bahkan, menurut ijma', hukum puasa ketika itu adalah sunnah, sebagaimana 
dikutip oleh al-Hafizh di dalam Fathul Baari (IV/246) dari Ibnu "Abdil Baar. 
Kesimpulannya, puasanya tetap, tetapi hukum wajibnya dihapus. Wallahu 
a'lam. Ketentuan ini juga mengacu pada penjelasan hadits berikutnya. 


HADITS NO. 1252 
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1252. Dari Abu atadah 4 , bahwasanya Rasulullah &5 pernah ditanyatentang 
puasa hari 'Asyura'. Maka beliau bersabda: "Puasa itu men: ysa tahun 
yang lalu." (HR. Muslim) 





Pengesahan hadit 
Diriwayatkan oleh Muslim (1162) (197). 





Kandungan hadits: 


'& Disunnahkan berpuasa pada hari Asyura' dan puasa itu menebus dosa-dosa 
tahun yang laku 


HADITS NO. 1253 


AI I6 IG 
tanya BAU tarih 


1253. Dari Ibnu "Abbas s2, ia berkata: “Rasulullah 4& bersabda: "Seandainya 
iku masih hidup tahun depan, sungguh aku akan berpuasa pada tanggal sembilan 
(Mubarram).” (HR. Musli 











Pengesahan hadits: 
Diriwayatkan oleh Muslim (1134) (134). 














Kitab Fadhillah (Keutamaan Amal) 





















PAP 








Kosa kata asing: 

Hd: Tahun depan. 

Kandungan hadits: 

Disunnahkan berpuasa dua hari, yaitu pada tanggal sembilan dan sepuluh 
Muharram, guna menyelisihi kebiasaan kaum Yahudi dan Nasrani. Sebagaimana 
hadits Ibnu “Abbas «5c, dia berkata: “Ketika Rasulullah €& berpuasa pada hari 
Asyura', beliau pun memerintahkan kami berpuasa pada hari itu. Para Sahabat 
“Wahai, Rasulullah, bukanlah hari itu hari besar kaum Yahudi dan 
Beliau bersabda: "Pada tahun depan, insya Allah, kita juga berpuasa 
pada hari (tanggal) kesembilan." Ibnu “Abbas berkata: “Ternyata belum sampai 
tahun depan Rasulullah € telah wafat.” (HR. Muslim) 


Perhatian: 





Sebagian ulama berpendapat bahwa cara menyelisihi kebiasaan kaum Yahudi 
dan kaum Nasrani adalah dengan berpuasa pada hari sebelum tanggal sepuluh atau 
hari sesudah tanggal sepuluh. Mereka berpedoman pada hadits yang diriwayatkan 
dari Rasulullah & “Berpuasalah pada hari "Asyura', dan sclisihilah kebiasaan 
kaum Yahudi. Yaitu, berpuasa sehari sebelumnya atau sehari sesudahnya." 


Saya (penulis) berkata: “Pendapat ini lemah, karena didasarkan pada hadits 
“ha'if, yang pada sanadnya terdapat Tbnu Abi Laila, Seorang yang jelek hafalannya.” 
(Sayyisul Hifeh) 
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BAB 228 


DISUNNAHKAN BERPUASA ENAM 
HARI PADA BULAN SYAWWAL 


HADITS NO. 1254 


Jan JEMANI 
ea IA GA Ia Ca KETS IL ALS 


img? (GBI 


1254. Dari Abu Ayyub ss, bahwasanya Rasulullah & bersabda: “Barangsiapa 
berpuasa di bulan Ramadhan lalu menyrtakan dengan puasa enam hari pada 
bulan Syawwal, maka dia seperti berpuasa sepanjang tahun.” (HIR. Muslim). 
Pengesahan hadits: 

Diriwayatkan oleh Muslim (1164). 

Kandungan hadits: 

Satu kebaikan dibalas sepuluh kali lipatnya. Ramadhan tiga puluh hari ditambah 
enam hari Syawwal menjadi tiga puluh enam hari, Maka pahalanya menjadi 
tiga ratus enam puluh kebaikan. Jumlahnya sama dengan satu tahun penuh. 


Inilah yang dimaksud dengan puasa seperti puasa satu tahun bagi yang rajin 
melaksanakannya. 
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BEST SYARAH RIYADHUSH SHALIHIN JEBEK 





KITAB HAJI 





KEWAJIBAN DAN KEUTAMAAN HAJI 


Allah Ta'ala berfirman: 





Pa NN na Tan Hn Me b 4 ea 
03 KN EL ya AI yel JA. 


PN Ne TNPN TER TEA UITA 

SD se ye GM Up AS 
“.. danj mengerjakan haji adalah kewajiban manusia terhadap Allah, yaitu 
(bagi orang yang sanggup mengadakan perjalanan ke Baitullah Barang siapa 


mengingkari (kewajiban aji), maka sesungguhnya Allah Mahakaya (tidak 
memerlukan sesuatu) dari semesta alam.” (OS. Ali “Imran: 97) 


Ayat ini menunjukkan kewajiban menunaikan haji menurut Jumbur 


Ulama. Dikatakan juga bahwa dalil yang menunjukkan hukum wajibnya haji 
adalah firman Allah: 





AP MIS 

BD aah Ah 
“Dan sempurnakanlah ibadah baji dan umrah karena Allah ..." (OS. Al- 
Bagarah: 196). 
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tidak ikut berjihad. Sebab, tidaklah sama orang yang berjihad dengan orang 
yang tidak berjihad karena udzur. Perlu diingat juga bahwa orang-orang yang 
tidak ikut berjihad dalam ayat ini adalah orang yang tidak mempunyai udzur, 
bukan orang yang mempunyai udzur. Sesungguhnya orang yang tidak ikut 
berjihad karena mempunyai udzur dalam ayat tersebut tidak disebutkan, bahkan 
mereka mendapatkan pengecualian. Dijelaskan oleh-Nya bahwa kelebihan itu 
ditujukan kepada mereka yang tidak mempunyai udzur. Huruf al di dalam kata 
al gaa'iduun gunanya lil'ahdiyyah. Maka dari itu, yang dimaksudkannya adalah 
orang-orang yang tidak mempunyai udzur, bukan orang-orang yang mempunyai 
udzur. Perlu diketahui juga, bahwa orang yang tidak ikut berjihad karena udzur, 
dia tetap mendapatkan pahala seperti pahala berjihad. Begitulah yang ditegaskan 
oleh Nabi &, bahwasanya beliau bersabda: 











PERAGA Mede PLAN PAKA TEE AT NRP TA 
JA Ga JS BU ehi Is) 
PKn PO PEN 

Mana C6 JA 

“Apabila seorang hamba sakit atau bepergian jauh akan dicatat baginya 


pahala amalnya seperti waktu dia mengerjakannya dalam keadaan sehat 
dan tidak dalam bepergian." 


Nabi & juga bersabda: 
MARET G3 Ioi Ala CNN iga, 3 
Dena Ag IE Ka As 35 

BEN aU as 


de ag 
“Sesungguhnya di Madinah ada beberapa orang yang tidak ikut berperang. 
Setiap kamu melakukan suatu perjalanan dan menempuh suatu lembah, 
pasti mereka senantiasa bersama kamu.” Sahabat bertanya: "Mereka 
sekarang sedang di Madinah?” Beliau menjawab: “Ya, mereka di Madinah, 
mereka terhalang oleh udzur," 


Dengan demikian, yang benar dapat kita katakan: “Ayat ini menunjukkan 
bahwa orang-orang yang tidak berjihad tanpa ada udzur tidak akan sama dengan 
orang-orang yang berjihad. Hukum mereka tidak dijelaskan oleh teks ayat 
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secara gamblang (karena yang diterangkan hanya tingkatan antara kedua pihak), 
sebagaimana mafhum (makna eksplisit) ayat ini tidak menunjukkan bahwa orang- 
orang yang tidak berjihad sama dengan orang-orang yang berjihad." 


| Bahkan, orang yang tidak berjihad itu beragam penyebabnya, di 
antaranya: 


Lo Ada yang tidak berjihad karena didesak #leh udzur sehingga dia tidak 
dapat berjihad, padahal hatinya bertekad untuk berjihad, hanya saja dia 
benar-benar tidak mampu. Golongan inilah yang dimaksudkan oleh syari'at 
bahwa mereka mendapatkan pahala jihad. Golongan ini tidak termasuk ke 
dalam kelompok orang yang tidak berjihad dan tidak disamakan dengan 
orang yang berjihad sebagaimana tersebut di atas. 

Sesuai dengan kaidah syari'at, bahwasanya kebulatan tekad untuk 
melakukan suatu perbuatan, apabila disertai aksi atau praaksi, baik tentang pahala 
mapun dosa, maka dia bisa tercatat sebagai orang yang melakukan perbuatan itu 
seutuhnya. Begitulah yang ditegaskan di dalam hadits Rasulullah 4: 


ara Eh ALE Las Lg de 4 Is 
BEAN IL BS AAN 
SES F3 EL, 3 


: 





“ 


“Apabila dua orang Muslim berhadapan hendak bunuh-membunuh 
dengan pedangnya, maka yang membunuh dan yang dibunuh berada di 
dalam api Neraka.” Para Sahabat menyela: “Ya, bagi yang membunuh. 
Namun, mengapa yang dibunuh masuk Neraka juga?" Beliau menjawab: 
“Sesungguhnya dia juga bersikeras untuk membunuh temannya.” 


2. Orang yang tidak berjihad karena udzur dan memang tidak mempunyai 
niat dan tekad sama sekali untuk berjihad, golongan ini tidak sama dengan 
orang yang berjihad f sebilillah. Bahkan, Allah telah melebihkan orang- 
orang yang berjihad daripada golongan kedua ini walaupun mereka 
mempunyai udzur. Sebab, golongan ini memang tidak mempunyai niat 
untuk berjihad sebagaimana kelompok pertama. 


Mengingat klasifikasi orang-orang yang tidak ikut berperang karena udzur 


tersebut, maka tidak dapat kita katakan bahwa mereka sama dengan orang yang 
berjihad secara mutlak, juga tidak dapat dikatakan bahwa mereka tidak sama 



































secara mutlak. Mafhum dari ayat itu tidak menunjukkan indikasi keumumannya 
Sebab, keuniversalan suatu dalil hanya berlaku untuk hukum yang disimpulkan 
dari bentuk-bentuk dan sisi lafal yang umum. Dalil yang positif disebut mafhum, 
tidak harus dikatakan mempunyai sifat keumuman. Sebab, dalil-dalil mafhum 
(kembalinya kepada dua perkara, yaitu: 

ad. Takbshish Gpesifik) 

b. — Talil pengungkapan sebab) 

AA. Takhshishadalah menentukan hukum sesuatu sehingga menafikan hukum 
lain. Jika tidak demikian, maka tidak ada artinya istilah ini. Takhsbish tidak 
memerlukan keuniversalan dan lepasnya hukum manthug (makna implisit) 
dari semua bentuk mafhwm. Sebab, manfaat takhshish terkadang dapat diperoleh 
melalui bagian dari bentuk-bentuk mafhum yang pengertiannya mencabut 
hukum sebagiannya dan menetapkan spesifikasi hukum sebagian yang lainnya. 
Maka terjadilah ketentuan seperti hukum manthug di suatu isi terapi tidak di isi 
lainnya. Boleh jadi, dengan syarat tidak harus ditetapkan sebagaimana di dalam 
manthug atau hanya pada suatu waktu tidak di waktu lainnya. Berbeda dengan 
hukum manthug itu sendiri, yang memang selamanya sudah pasti positif. Seperti 
itulah di antara faedah takhshish. Apabila faedah takhshish diperoleh dengan 
tafihil Spesifikasi), maka anggapan bahwa keumuman pasti dapat diperoleh 
dari takhshish adalah salah. Oleh karena itu, menetapkan kepastian dengan cara 
demikian berarti menelanjangi kepastian hukum. 


B. — Trlil. Mereka berkata: “Menertibkan hukum (mafhvom) atas dasar suatu 
keterangan (illatatau alasan) yang sesuai menyebabkan penafian hukum yang lain. 
Jika tidak demikian, maka keterangan yang menjadi alasan tersebut bukan illat. 
Hal ini pun tidak memastikan keumuman nafi dari yang lainnya. Akan tetapi, 
tujuan utamanya adalah menafikan hukum yang berkaitan dengan alasan tersebut 
saja, dari bentuk yang dinafikan atas dasar alasan itu. Adapun penafian hukum 
secara keseluruhan tidak boleh ditetapkan oleh sifat dan illat lain. Sebab, satu 
jenis hukum boleh mendapatkan beberapa illat yang berbeda-beda. Sebenarnya 
untuk menjelaskan hal ini secara rinci bukan di sini tempatnya. Kami akan 
mengemukakan salah satu contoh, yaitu firman Allah 8s: 


ng sa Ja ae 


K3 ss. "£ ga 2... 

DB mei Adab dl Jawa 

“Tidaklah sama antara Mukmin yang duduk (yang tidak turut berperang) 

yng tidak mempunyai udeur dengan orangorang yang berjihad di jalan 
“Allah dengan harta mereka dan jiwanya...” (9S. An-Nisaa': 95) 





Dj Ga Ora 














Syarah Riyadhush Shalihin Jilid 4 























menjalankan ayatayat: Allah, tidak terputus-putus dari puasanya, dan tidak 
pula dari shalatnya sampai mujahid f sabilillah itu pulang dari medan perang." 
(Muttafag 'alaih. Ini lafazh Muslim) 


Dalam riwayat ak Bukhari disebutkan, bahwa seorang laki-laki berkata: “Wahai, 
Rasulullah, tunjukilah saya kepada suatu amal yang dapat mengimbangi jihad!” 
Beliau bersabda: “Tidak ada.” Selanjutnya, beliau bersabda: “Mampukah kamu, 
apabila mujahid telah pergi berperang, memasuki masjidmu lalu beribadah di 
dalamnya tanpa terputus putus juga berpuasa tanpa henti?" Orang itu berkata: 
“Siapakah gerangan yang mampu melakukan hal itu?!" 


Pengesahan hadits: 
Diriwayatkan oleh al- Bukhari (VI/4 - Fath) dan Muslim (1878). 
Kosa kata asing: 







: Orang yang mengerjakan shalat Tahajjud. 
Orang yang taat beribadah. 

idak lengah dan tidak loyo. 

Kandungan hadits: 

Menjelaskan keagungan jihad. Sebab, jihad mengimbangi keutamaan semua 

amal yang disebutkan di dalam hadits di atas. 


Keutamaan amal kebaikan tidak dapat diketahui dengan giyas (analogi). Sebab, 
keutamaan merupakan kebaikan dan anugerah dari Allah Ta'ala bagi siapa 
saja yang dikehendaki-Nya. 


HADITS NO. 1299 

Ka dan JG BATIN gs 23 Lara 

Jaa 33 PALA maa alas 

Bi tu US AA Ye A5 Al 
menata on 





Pa 
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an 
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1299. Dari Abu Hurairah 4s , bahwa Rasulullah &$ bersabda: “Termasuk 
sebaik-baik (usaha) penghidupan manusia adalah seseorang yang memegang kendali 
kudanya untuk berjuang di jalan Allah. Ia segera naik ke atas kudanya di atas 
kudanya setiap kali dia mendengar panggilan perang atau yang semisalnya, Ia pun 
langsung melompat ke punggung kudanya menuju medan perang mengharapkan 
kematian (syahid) dari tempat.tempatnya. Termasuk pula seseorang yang hidup 
dengan hewan ternak gembalaannya di atas bukit atau di bawah lembah dengan 
mendirikan shalat dan menunaikan zakat, tetap beribadah kepada Allah hingga 
ajal menjemputnya, serta tiada bergaul dengan manusia kecuali dalam kebaikan 
semata,” (HR. Muslim). 


Pengesahan hadits dan penjelasannya telah diberikan pada pembahasan hadits 
nomor (601) dalam Bab “Disunnahkan Ber'wzlah ketika terjadi Kerusakan pada 
Ummat Manusia dan Zaman.” 


HADITS NO. 1300 


Aren 


E5 Oa ba 


KA ip IG SI £ 
BALA pe ALA 
& 5 “2 A GUI 


1300. Dari Abu Hurairah ss sa mna & Setan “Sesungguh- 
nya di Surga ada seratus derajat yang dipersiapkan Allah untuk para mujahid f 
sabilillah. Jarak antara kedua derajat itu sejauh jarak antara langit dan bumi.” 
(UR. Al-Bukhari). 

Pengesahan hadits: 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari (VI/16 - Fat). 


Tznss EL 


Ga 
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mendengar ayahku &: ,sewaktu di depan musuh, berkata Rasulullah 48 bersabda: 
“Sesungguhnya pintu-pintu Surga berada di bawah bayangan pedang-pedang." 
Seorang laki-laki berpakaian kusut pun berdiri kemudian berkata: "Wahai, Abu 
Musa! Adakah engkau mendengar Rasulullah & bersabda begini? Jawab Abu 
Musa: "Ya, Orang itu pun kembali kepada Sahabatnya lalu berkata: "Kuucapkan 
salam untuk Anda, Maka orang itu membuka sarung pedangnya, berapa kemudian 
dipatahkannya. Setelah itu, ia berjalan ke arah musuh dengan pedang terhunus 
lalu memukulkannya (kepada musuh) sampai dia gugur.” (HR. Muslim) 





Pengesahan hadits: 
Diriwayatkan oleh Muslim (1902). 
Kosa kata asing: 








ji 55 : Berpakaian kusut. 
ia je : Sarung pedangnya. 

Kandungan hadits: 

Para Sahabat Rasulullah 45 mendapatkan ilmu dari Rasulullah € sebagaimana 
mereka mendengarnya dari beliau. 

Anjuran dan himbauan berjihad f sabilillah, baik jihad dengan lisan atau 
dengan perbuatan, 

Pemeluk Islam membenarkan apa yang dinukil oleh para Sahabat dari Rasulullah 
6, tanpa ada perdebatan. Ini menunjukkan bahwa kabar dari satu orang 
tentang 'agidah dan hukum-hukum syari'at dapat diterima. 

Hadits ini menunjukkan bahwa seseorang yang meyakini akan masuk Surga 
karena suatu keterangan, hal tersebut pun langsung diimplementasikan, tanpa 
ragu dalam mengamalkannya. 

Boleh menampakkan keberanian dan ketangkasan, baik dengan membuka 
sarung pedang sebagai pertanda untuk berperang sampai gugur di medan 
perang, atau dengan meletakkan serbannya seperti Abu Dujanah sebagai 
pertanda bahwa dia tidak takut mati. 


HADITS NO. 1303 


Palu d5 Kep BAL pb dipsart 
Il JL ME CE ay: #35 


: GEN 215 
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1303. Dari Abu "Abs, “Abdurrahman bin Jabr «&s , berkata: “Rasulullah 
#& bersabda: “Tidaklah dua telapak kaki seorang hamba yang berdebu dalam 
peperangan f sabilillah akan tersentuh oleh api Neraka.” (HR. Al-Bukhari) 
Pengesahan hadits: 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari (VI/29 - Fat). 

Kandungan hadits: 

Barang siapa kedua telapak kakinya berdebu karena f sabililah, niscaya dia 
tidak akan tersentuh oleh api Neraka. 

Pertanda besarnya urusan jihad f sabilillah. Apabila sekedar kedua kaki berdebu 
lalu api Neraka diharamkan memakannya, lalu bagaimana pula bagi orang 


yang mengorbankan usahanya dan menghabiskan kemampuannya untuk 
berjihad? 


HADITS NO. 1304 


BAIHIE IE iga Aksara 
Musa SEA KE Ip RAYA 
P4 


ika ega ana 


(PL Lan Jep gaaA d 





1504. Dari Abu Hurairah 4 dia berkata: “Rasulullah 4 bersabda: “Tidak 
akan masuk Neraka seorang yang menangis karena takut kepada Allah hingga 
air susu kembali ke kantong susunya (kelenjar). Ttidak akan pula berkumpul 
kepada seorang hamba debu f sabilillah dan asap Neraka Jahannam” (HR. At- 
Tirmidzi. Dia berkata: “Hadits ini hasan shahih”) 


Pengesahan hadits dan penjelasannya telah di 
nomor (448) dalam Bab “Keutamaan Menangis.” 





rikan pada pembahasan hadits 
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HADITS NO. 1305 





Se 3 Lan ane 36 B3 Ae yalge3. Aro 
Leg nyata 1 AR Ay art 
Jay gi An Cl Jaa 3 FS 25 Sate at3 ri) 


(tuan 


1305, Dari Ibnu “Abbas «4s, dia berkata: “Aku pernah mendengar Rasulullah 
6 bersabda: "Dua mata yang tidak akan tersentuh oleh api Neraka, yaitu mata 
yang menangis karena takut kepada Alah. Dan mata yang berjaga semalaman di 
jalan Allah." (HR. At-Tirmidzi. Dia berkata: “Hadits hasan:”) 


Pengesahan hadits: 

Shabih li ghairihi. Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (1639) dengan sanad yang 
di dalamnya ada yang dha'if. Akan tetapi hadits ini mempunyai beberapa 
penguat. 

Hadits Anas 4, diriwayatkan oleh Abu Ya'la (4346), Abu Nu'aim (VIL/19), 
al-Khathib al-Baghdadi dalam Taariikh-nya (1360) melalui beberapa jalur dari 
dia. Dengan jalur-jalur inilah hadits ini menjadi hasan. 

Hadits Abu Hurairah , diriwayatkan oleh al-Baghawi di dalam Syarahus 
Sunnah (X/355), a-Hakim (II/82) melalui beberapa jalur dari dia. Dengan jalur- 
jalur inilah derajat hadits ini menjadi hasan. 

Hadits Abu Raihanah &5 , diriwayatkan oleh an-Nasai (VI/15), Ahmad 
(V/134-135), ad-Darimi (U/200), dan al- Hakim (/83). Al-Hakim menyatakannya 
shahih dan disepakati oleh adz-Drahabi. Hadits Abu Raihanah 6g ini tidak 
seperti hadits yang dikatakan Anas 4 dan Abu Hurairah dg. Di dalam hadits 
ini terdapat Muhammad bin Syumar ar- Rain ia magbud, 

Saya (penulis) berkata: “Berdasarkan sejumlah hadits-hadits pendukung itu, 
maka hadits ini kedudukannya shahih li ghairih." Wallaahu a'lam. 

Kandungan hadits: 

& Keutamaan berjaga f sabilillah di tapal batas kaum Muslimin serta mendesak 
mundur musuh yang mengintai kaum Muslimin 
& Keutamaan menangis karena takut kepada Allah. 
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1311. Dari Anas 5, bahwasanya Nabi & bersabda: “Tidak satu pun orang 
yang masuk Surga lalu ingin kembali ke dunia, padahal seluruh isi bumi telah 
diberikan kepadanya, kecuali orang yang mati syahid. Dia berharap untuk kembali 
ke dunia kemudian gugur sepuluh kali (di medan perang) karena mengetahui 
betapa mulianya orang yang mati syahid." 


Dalam suatu riwayat: .. Karena dia mengetahui betapa besarnya keutamaan 
orang mati syahid.” (Muttafag 'alaih). 


Pengesahan hadits: 

Diriwayatkan oleh al Bukhari (VI/32 - Fat-M), dan Muslim (1877) (109). 
Riwayat Muslim yang kedua pada nomor (1877) 

Kandungan hadi 


& Maksud hadits ini telah dijelaskan pada hadits Abu Hurairah #4 dengan 
nomor hadits (1294) 





HADITS NO. 1312 
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1312. Dari “Abdullah bin “Amr bin al“Ash & , bahwasanya Rasulullah & 
bersabda: “Allah mengampuni semua dosa orang yang mati syahid kecuali hutang." 
(HR. Muslim). 


Dalam suatu riwayat Muslim: “Gugur f sebilillah menebus segala sesuatu 
kecuali hutang.” 
Pengesahan hadits: 
Diriwayatkan oleh Muslim (1886) (119) 
Riwayat Muslim yang kedua dengan nomor (1886) (120). 
Kandungan hadits: 


Maksud hadits ini telah dijelaskan pada hadits Abu @atadah al-Harits bin Rib'i 
.65 dengan nomor (217) dalam Bab “Larangan Berbuat Zhalim dan Perintah 
Mengembalikan Hak Orang yang Dizhalimi." 





HADITS NO. 1313 





Jun LI api JI 
Ba S5 JUS SEL EA II Jaa 


AN 
N 


Id SA PAS 2 Badi asean 
IE b H5, se dal S5 JG Keaud 2 
Is GUE Pd yaa 

Pa ata 3 Abah a25 ala Oi 


can (B SIGN KIE Ipin 13 AKI 
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1313. Dari Abu Gatadah &5 , bahwasanya Rasulullah & pernah berdiri di 
tengah-tengah Sahabat lalu memberitahu kepada mereka bahwa jihad f sabilillah 
dan beriman kepada Allah adalah amal yang paling utama. Kemudian, ada 
seorang lakilaki berdiri dan berkata: “Wahai, Rasulullah, bagaimanakah menurut 
engkau jika saya gugur f sabilllah? Apakah dapat menggugurkan dosa-dosaku?” 
Rasulullah & bersabda kepadanya: “Ya, jika kamu gugur / sabilillah sementara 
kamu sabar, ikhlas karena Allah, serta tabah, dan tidak mundur menghadapi 
musuh," Selanjutnya, Rasulullah 4 bertanya lagi: “Apa pertanyaanmu tadi?" 
Orang itu mengulangi pertanyaannya itu: “Bagaimanakah menurut engkau jika 
saya gugur f sabilillah? Apakah dapat menggugurkan dosa-dosaku?” Rasulullah 
& bersabda kepadanya: “Ya, jika kamu gugur fsabilillah sementara kamu sabar, 
ikhlas karena Allah, tabah dan tidak mundur menghadapi musuh, kecuali kamu 
berhutang. Begitulah kata Jibril kepadaku." 


Pengesahan hadits dan Penjelasan nya telah diberikan pada pembahasan hadits 
nomor (217) dalam Bab “Larangan Berbuat Zhalim dan Perintah Mengembalikan 
Hak Orang yang Dizhalimi." 


HADITS NO. 1314 


ICA ISIE IG es PA eELaru 
SE P0 LA Ip: Kai et 53) bl 


z 4 


abang. 3 5 Peer s5 


1314, Dari Jabir ds, dia berkata: “Seorang lakilaki pernah berkata: Di manakah 
aku wahai, Rasulullah? Beliau menjawab: Di Surga." Maka orang itu melemparkan 
beberapa butir kurma yang dipegangnya, kemudian berperang sampai dia gugur." 
(HR. Muslim). 

Pengesahan hadits dan penjelasannya telah diberikan pada pembahasan hadits 
nomor (89) dalam Bab “Segera Berbuat Kebajikan." 


PERHATIAN: 


Penyusun kitab ini isc menyandarkan hadits ini kepada tempat yang ditunjuknya 
di kitab ash-Shahtihain. Iculah yang benar. Hanya di sini dia punya bayangan lagi 
lalu menyandarkannya ke Shahiih Muslim saja. 
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HADITS NO. 1323 
Ly: OA 1G: IE HA 


5 P 
PE TING) 
Eta KY ja Jaa Na 
(H3 Ja oa 
1525. Dari Abu Hurairah «dia berkata: Rasulullah 4 bersabda: “Orang 
yang mati syahid tidak merasakan pedihnya pembunuhan, melainkan seperti 
seseorang di antara kamu yang merasakan sakitnya cubitan," (HR. At Tirmidzi, 
Dia berkata: “Hadits hasan shabih,”) 
Pengesahan hadits: 
Hasan, Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (1668), an-Nasxi (VI/36), Ibnu Majah 


(2802), Ahmad (11/297), dan lainnya melalui jalur Ibnu “Ajlan, dari a-Ja'gaa 
bin Hakim, dari Abu Shalih, dari dia dengan hadits ini. 


Saya (penulis berkata: "Sanadnya asam. Para perawinya tsigah selain Muhammad 
bin “Ajlan, dia seorang shadug. 


(PS Lan Ju spa 





Kandungan hadits: 


« Allah melindungi orang yang mati syahid dengan diringankan-Nya kepedihan 
tanpa ada rasa sakit yang dideritanya. 





HADITS NO. 1324 


4 1. 


BOB aa SN gi AE aon 
enena kala 2 38 
By: OS ASI GB Ibnu 
dajas Ha 






reuni) didi lss siak Ws 
SPAN JI ES LAN BEN Ian 
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- LA 4 Pena 
pas SEN AA EU Ran JB 
(de ginn Kerana C3 SAN daa SS 


1324. Dari “Abdullah bin Abi “Aufa &s , bahwa Rasulullah & pernah pada 
sebagian hari-hari beliau menghadapi musuh dan beliau menunggu sampai matahari 
condong. Setelah itu, beliau berdiri di tengah-tengah orang banyak lalu bersabda: 
“Saudara-saudara, janganlah bercita-cita untuk bertemu musuh. Mohonlah kepada 
Allah keselamatan. Apabila kamu bertemu mereka, maka bersabarlah dalam 
menghadapi mereka. Ketahuilah bahwa Surga itu berada di bawah bayangan 
pedang,” Selanjutnya, beliau mengucapkan: “Wahai, Allah yang menurunkan 
al-Kitab, Yang menjalankan awan, dan Yang menghancurkan pasukan musuh, 
hancurkanlah mereka dan berilah kami kemenangan dalam menghadapi mereka." 
(Murtafag 'alaih). 


Pengesahan hadits dan penjelasannya telah diberikan pada pembahasan hadits 
nomor (53) dalam Bab “Sabar.” 


HADITS NO. 1325 


& 9506 Je &5 Benda. 1rye 
Seng inata, KA 0g AN aan 
(supaya alang (Hang plan Ia dala ia 


1925. Dari Sahl bin Sa'ad &: dia bercerita bahwa Rasulullah dg bersabda: "Dua 
macam do'a yang tidak tertolik aan jarang tertolak: Berdoa ketika panggilan 
shalat (adzan) dan ketika perang, yaitu ketika berkecamuknya perang antara satu 
golongan dengan golongan lainnya." (HR. Abu Dawud dengan sanad shahih). 


Pengesahan hadits: 
Shahih. Diriwayatkan oleh Abu Dawud (2540), Ibnu Hibban (1720), ad: Darimi 
(W272), Ibnu Khuzaimah (400), ath- Thabrani (5847), Abu Nu'aim dalam Hilyatul 


Auliyaa" V1/343), dan lainnya melalui jalur Abu Hazim dari dia dengan hadits 
ini. 


Saya (penulis) berkata: “Hadits ini shahih.” 
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Hadits itu mempunyai beberapa hadits penguat dari jamaah Sahabat, antara 
lain adalah Ibnu “Umar, Jabir bin “Abdullah, Anas bin Malik, dan Abu Umamah 
- 


Kosa kata asing: 








#i: Sebagian mereka menyerang sebagian yang lain. 
Kandungan hadi 





(Do'a mustajab adalah do'a ketika berkecamuknya pasukan dalam perang dan 
antara adzan dan igamah. 


HADITS NO. 1326 


Pranata 


Yadi. Ta 5 ai - yr 
WA Bug dani gak SN ai ge 
KET IA 


1326. Dari Anas & , dia bercerita bahwa Rasulullah 4 apabila berperang 
mengucapkan: "Ya, Allah, Engkaulah Penolong dan Pembelaku. Dengan bantuan 
Engkau aku bergerak dan dengan bantuan Engkau aku menyerang, serta dengan 
bantuan Engkau aku berperang,” (HR. Abu Dawud dan at-Tirmidri. At-Tirmidzi 
berkata: “Hadits hasan”) 


Pengesahan hadits: 


Shahih. Diriwayatkan oleh Abu Dawud (2632), at-Tirmidzi (3584), Ahmad 
(WI/184), dan yang lainnya. 


Saya (penulis) berkata: “Hadits ini shahih.” 
Kosa kata asing: 





& gali : Penolongku 
Kandungan hadits: 


& Tidak ada daya, tidak ada upaya, tidak ada kekuatan bagi hamba kecuali dengan 
pertolongan Rabbnya. Sebab, semua kekuatan itu hanyalah milik Allah. 
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1333. Dari Ugbah bin "Amir a-Juhani $s , ia berkata: “Aku pernah mendengar 
Rasulullah 4 bersabda: “Beberapa negeri akan ditaklukkan oleh kamu dan Allah 
menjamin kecukupan kepadamu. Maka dari itu, janganlah kamu bosan berlatih 
memanah.” (HR. Muslim). 


Pengesahan hadits: 
Diriwayatkan oleh Muslim (1918). 
Kandungan hadits: 


Di antara tanda-tanda kenabian adalah Rasulullah 5 memberi tahu kepada 
ummat beliau negeri-negeri yang akan ditaklukkan. 


Jihad fi sabilillah termasuk di antara penyebab ekonomi seseorang menjadi 
cukup, rizkinya menjadi luas. Sebab, rizki ummat ini berada di ujung tombak 
mereka, bukan pada keterbelakangan dan kemalasan mereka di muka bumi 
ini. 


Orang-orang Islam, setelah memperoleh kemenangan terhadap musuh dan 
menaklukkan negeri-negeri yang ditaklukkan, mereka tidak meletakkan senjata 
begitu saja di atas bumi, melainkan tetap siap siaga dan waspada. Sebab, boleh 
jadi pada waktu yang dianggap aman bahaya muncul dengan tiba-tiba. 


Islam menganjurkan agar pengikutnya dan para juru dakwahnya selalu 
mempersiapkan diri dan bersiaga setiap waktu. 


HADITS NO. 1334 


day: BAG JET as 25 area 
as) WAS KS 4 Us Nate hn 33) 


1334. Dari Ugbah bin "Amiral-Juhani &: dia berkata: “Rasulullah 69 bersabda: 
“Barang siapa diajari menembak panah lalu meninggalkannya, maka dia bukan 
dari golongan kami, atau dia telah berbuat maksiat.” (HR. Muslim). 


Pengesahan hadits: 
Diriwayatkan oleh Muslim (1919). 
Kandungan hadits: 


& Strategi perang dan pemakaian senjata tidak dapat sempurna kecuali dengan 
pendidikan. 
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Pendidikan militer wajib bagi ummat Islam. 
Tidak halal bagi seorang Muslim yang telah mendapatkan pendidikan militer 
meninggalkan kewajibannya untuk menjaga perbatasan-perbatasan kawasan 
Islam. Barang siapa yang meniggalkan hasil pendidikannya itu, berarti dia 
telah berdosa. 

Ummat Islam selalu waspada dan berjaga-jaga. Barang siapa lalai atau pura- 
pura lalai, maka dia telah mengikuti jalan yang bukan jalan orang-orang 
Mukmin. 


HADITS NO. 1335 


TA IE B5 LE Lrre 


ES 5 SMG gi Panbaaa 
Ag Peta BEN AS B3 ISS 
Ka NAS NI A35 

Ian Pb TE EA Cg IE Tas 
era WP JG 5 Ke 


1535. Dari Ugbah bin “Amir a-Juhani && ,ia berkata: “Aku pernah mendengar 
Rasulullah & bersabda: "Sesungguhnya Allah memasukkan tiga orang ke Surga 
dengan satu anak panah, yaitu orang yang membuatnya dengan ikhlas untuk 
kebaikan, orang yang menembakkannya, dan orang yang mempersiapkan anak 
panah itu. Maka pandai-pandailah menembak dan menunggang dalam peperangan. 
Sesungguhnya menembak lebih aku senangi daripada menunggang, Barang siapa 
meninggalkan pekerjaan menembak setelah dia ahli karena membencinya, maka 
sesungguhnya itu adalah suatu nikmat yang telah ditinggalkannya," atau beliau 
bersabda: “Yang dia ingkari.” (HR. Abu Dawud) 


Pengesahan hadits: 


Dha'if. Diriwayatkan oleh Abu Dawud (2515), at-Tirmidzi (1637), an-Nasai 
(V1/28), Ibnu Majah (2811), dan yang lainnya dengan sanad dha'if karena di 
dalamnya terdapat dua 'illat, yaitu: 


£ 





3g 
Kn 
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Pertama: Di sanadnya terdapa sifat idhthiraab disebabkan adanya perbedaan 
guru Abu Salam di dalamnya, sebagaimana diingatkan oleh a-Hafizh al-Iragi di 
dalam Takbriij a-Iyaa'. 


Kedua: Khalid bin Zaid dan “Abdullah bin al-Azrag keduanya majhul. Oleh 
karena itu, kedua orang ini termasuk di dalam golongan perawi mgjhul (tidak 
dikenal). 
Kandungan hadits: 
& Hadits dha'if tidak bisa dijadikan hujjah. Cukuplah hadits shahih untuk 
dijadikan hujjah. 


HADITS NO. 1336 


BEN J6 &5 ha Ilang Arr 
Pa NN ANN aa MEA Tan P3 2 
HS Bea) gp DS ka jay 
GI) Bi 


1336. Dari Salamah bin a-Akwa' 5 , dia berkata: “Nabi & pernah melewati 
beberapa orang yang sedang berlomba panah. Kemudian, beliau bersabda: "Pandai: 
pandailah menembak, hai, Bani Isma'il. Sesungguhnya leluhur kamu dahulu 
pandai memanah.” (HR. Al-Bukhari). 
Pengesahan hadits: 
Diriwayatkan oleh al-Bukhari (VI/91 - Fat). 
Kandungan hadits: 
Barang siapa menjadi imam, sedang dia harus bersama sebagian kelompok 
pemanah, maka janganlah menghalangi tembak-menembak yang mereka 
lakukan walaupun mereka mengelak karena rasa hormat. Hal ini sebagaimana 
dilakukan kelompok lain yang menahan diri karena di kelompok lawannya 
ada Nabi & karena khawatir mereka mengalahkan kelompok beliau sehingga 
Nabi & berada di pihak yang kalah. Oleh karena itu, mereka menahan diri 
karena rasa hormat dan sopan santun mereka terhadap beliau. 
Kakek leluhur dapat juga disebut dengan bapak. Rasulullah & menggolongkan 
nasab mereka kepada Isma'il 2ex:. 
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1342. Dari Jabir 4g ,dia berkata: “Kami bersama Nabi 6g dalam suatu peperangan. 
Beliau pun bersabda: "Sesungguhnya di Madinah ada beberapa orang (tidak ikut 
berperang). Tidaklah kamu melakukan suatu perjalanan dan menempuh suatu 
lembah pasti mereka bersama kamu. Mereka berhalangan karena sakit." Dalam 
suatu riwayat: Mereka terhalang oleh udzur. Dalam suatu riwayat lagi: Melainkan 
mereka menyertai kamu di dalam memperoleh pahalanya.” (HR. Al-Bukhari 
melalui riwayat Anas «£ . Muslim meriwayatkan pula melalui riwayat Jabir. 
Lafazh hadits ini lafazh Muslim) 


Pengesahan hadits dan penjelasannya telah diberikan pada pembahasan hadits 
nomor (4) Bab “Ikhlas dan Menghadirkan Niat.” 


HADITS NO. 1343 


a02 1 


GA A (ea 4 S3 PH & GE art 
SG ka BA IL ANN 525 5 IS dh 
EKA RI IRI Ja 

IS Ha Jaa 3S CSR ps 
Ui ga 5 PIK Ian #5 
desa SJ 3 P3 


NX 


1343. Dari Abumusa & ,dia bercerita bahwa seorang badui datang kepada Nabi 
@ lalu bertanya: “Ya, Rasulullah, ada orang yang berperang untuk mendapatkan 

















Syarah Riyadhush Shalihin Jilid 4 























SYARAH RIYADHUSH SHALIHIN J2 








'hhanimah (barta rampasan perang), ada lagi yang berperang supaya dikenal, dan 
ada pula yang berperang untuk kedudukan?” 


Dalam suatu riwayat: “(Ada juga yang) berperang karena marah, maka 
yang manakah di antara mereka yang termasuk dalam kategori f sabilllah?” 
Rasulullah 4 menjawab: “Barang siapa yang berperang untuk meninggikan 
kalimat Allah, maka itulah f sabilillah." (Murtafag 'alaih) 





Pengesahan hadits dan penjelasannya telah diberikan pada permulaan 
hadits nomor (8) dalam Bab “Ikhlas dan Menghadirkan niat." 


HADITS NO. 1344 


JEIE Ae AB yan pegas hee ra 


feses PERAN DE bala: SIR 
243 e EN “ 
iz En AG le Te 


N 


an) easy aa SBL, S3 3 


1344. Dari "Abdullah bin “Amr bin al-'Ash sie ,dia berkata: “Rasulullah & 
bersabda: “Tidaklah dari suatu pasukan atau angkatan perang yang berperang 
lalu menang dengan membawa harta rampasan perang dan selamat, melainkan 
mereka telah memperoleh pahala dua pertiganya. Tidaklah pula suatu pasukan 
atau angkatan perang yang tertusuk atau terkena pedang, melainkan pahala 
mereka diberikan dengan sempurna.” (HR. Muslim). 


Pengesahan hadits: 
Diriwayatkan oleh Muslim (1906) (154). 
Kandungan hadits: 


& An-Nawawi sx berkata: “Arti hadits ini yang benar dan tidak boleh yang 
lainnya ialah para tentara yang berperang apabila mereka selamat atau menang, 
dengan pulang membawa harta rampasan perang, maka pahala mereka lebih 
sedikit daripada mereka yang tidak selamat atau selamat tanpa membawa 
harta rampasan perang. Sebab, harta rampasan perang itu merupakan suatu 
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imbalan dari sebagian pahala perang. Apabila mereka memperolehnya, maka 
harta itu merupakan hasil yang diambil lebih dahulu sebesar dua pertiga pahala 
perang. Dengan kata lain, harta tersebut merupakan sebagian dari sejumlah 
pahala perangnya. Ini sesuai dengan hadits-hadits shahih yang masyhur dari 
para Sahabat, yaitu: “Di antara kami ada yang mati sebelum merasakan sedikit 
pun balasannya dan di antara kami ada yang berhasil sampai matang buahnya 
lalu dia memetiknya." 





& Derajat tertinggi jihad adalah orang yang pergi berperang lalu dia gugur dan 
tidak kembali (ke rumahnya). 


HADITS NO. 1345 
PMA P4 - 2 € sp 
AI SENI 5 KE 3 are 
LA ih aa BINI AAN Pj 
Haa, AA ga Ban aa 
Mma lang (3 FE Pr) Jia NE) SA 


1385. Dari Abu Umamah ss , bahwasanya seorang laki-laki berkata: “Wahai, 
Rasulullah, perkenankanlah saya melancong,” Maka Nabi & bersabda: “Me- 
lancongnya ummatku adalah (dengan) jihad f sabilillah 351 ," (HR. Abu Dawud 
dengan sanad jayyid). 

Pengesahan hadi 

Shahih li ghairihi. Diriwayatkan oleh Abu Dawud (2486), ath-Thabrani dalam 
al-Kabiir (7760), al Hakim (U/73) melalui jalur al'Alaa' bin akHarits, dari al- 
@asim bin "Abdurrahman, dari Abu Umamah. 

Saya (penulis) berkata: “Sanadnya hasan. Sebab, al-Gasim bin "Abdurrahman 
seorang yang shaduug, insya Allah. 

Hadits ini mempunyai jalur lain pada ath-Thabrani (7708), Namun di dalam 
sanadnya terdapat "Ufair bin Ma'dan yang dha'if. 

“Ada pula hadits penguat riwayat al-Mubarak di dalam a2-Zuhd (845), juga al- 
Baghawi di dalam Syarbus Surah (TI/370.37 1). Di dalam sanadnya ada Risydin 
bin Sa'ad dan "Abdurrahman bin An'am allfrigi, keduanya dharif. 

Kesimpulannya, hadits ini shahih li ghairihi, berdasarkan jalurjalurnya dan 
hadits-hadits penguatnya. Wallaahu a'lam. 


























Syarah Riyadhush Shalihin Jilid 4 

















3SGSY  SYARAH RIYADHUSH SHALIHIN 





Kandungan hadits: 
Seseorang dapat membela hartanya atau apa pun yang hendak dirampas secara 
zhalim oleh seseorang: Meskipun demikian, jumbur ahli hadits membedakannya 
terhadap penguasa zhalim, berdasarkan dalil-dalil yang memerintahkan untuk 
bersabar terhadap kezhaliman penguasa dan tidak boleh melakukan demonstrasi 
kepadanya. Dalil-dalil itu antara lain riwayat Muslim, dari Hudzaifah bin al- 
Yaman «6 : “... Walaupun dia menderamu dan merampas hartamu." 
Apabila orang yang menyerang karena mau merampas atau berbuat zhalim itu 
ternyata mati karena dilawan oleh yang diserang sebab dia membela dir, maka 
pembunuhnya tidak mendapatkan hukum gawad (pembalasan pembunuhan) 
dan tidak mendapatkan ketentuan diyat (denda pembunuhan). Sebab, orang 
yang mati karena membela diri untuk mempertahankan haknya, dia mati 
syahid. Oleh karena itu, dia tidak berdosa sama sekali 





HADITS NO. 1356 


JA gia it yaa ara SA Aro1 
dablaa IL da EN aa yA 


Pan Ta 


Gn HPA Ben ah asa 

ben aa Sa 

Io KE san BASA Hp 
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1356. Dari Abul A'war, Sx'id bin Zaid bin "Amr bin Nufail, salah seorang dari 
sepuluh orang yang mendapatkan persaksian masuk Surga .&a ,ia berkata: “Aku 
pernah mendengar Rasulullah 6 bersabda: "Barang siapa mati terbunuh membela 
hartanya, maka dia syahid, Barang siapa mati terbunuh karena membela dirinya, 
maka dia syahid. Barang siapa mati terbunuh karena membela agamanya, maka 
dia syahid. Barang siapa mati terbunuh karena membela keluarganya, maka dia 
syahid.” (HR. Abu Dawud dan at-Tirmidzi. At-Tirmidzi berkata: “Hadits hasan 
shahih”) 


Pengesahan hadits: 
Shahih. Diriwayatkan oleh Abu Dawud (4772), at-Tirmidzi (1421), an-Nasa:i 
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(V/145-116), Ibnu Majah (2580), dan yang lainnya dengan sanad shahih. 
Kandungan hadi 


Boleh mempertahankan diri membela agama, harta, jiwa, dan kehormatan. 
Barang siapa mati terbunuh karena membela salah satu dari beberapa hal 
tersebut, maka dia syahid, 

Besar perhatian Islam untuk melindungi lima hal penting tersebut, yaitu 
agama, akal, jiwa, kehormatan, dan harta. 





. 


HADITS NO. 1357 





p UErabiia) 2 JG ENTA ge 
can GA gp JGA 3 205 JG 


1357. Dari Abu Hurairah sg, dia berkata: “Pernah seorang laki-laki datang 
kepada Rasululah € berkata: Wahai, Rasulullah, bagaimana pendapatmu, apabila 
ada seseorang hendak merampas hartaku?' Beliau menjawab: Jangan kamu berikan 
hartamu!" Dia berkata lagi: “Bagaimanakah kalau dia menyerangku?” Beliau 
bersabda: "Lawanlah dia." Orang itu berkata: Bagaimana kalau dia membunuhku?" 
Beliau menjawab: "Maka kamu syahid." Orang itu berkata: "Bagaimana kalau 
saya yang membunuhnya?” Jawab beliau: 'Dia akan masuk Neraka.” (HR. 
Muslim). 


Pengesahan hadits: 
Diriwayatkan oleh Muslim (140). 


Kosa kata asing: 





2 Dia hendak merampas hartaku dengan cara tidak benar. Kalimat 
jawab untuk kalimat tanya di dalam hadits ini dibuang karena kalimat 
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yang menduduki kalimat jawab itu telah menunjukkan kalimat jawab itu 
sendiri. 
Kandungan hadits: 

@ Hadits ini menunjukkan bahwa ilmu itu harus dimiliki sebelum melakukan 
tindakan, sebagaimana seorang Sahabat yang bertanya ini kepada Rasulullah 
&, yakni apa yang wajib dilakukan sebelum bertindak untuk melakukan 
suatu perlawanan. 

@ Untuk melawan seseorang yang menyerang, harus dilakukan secara bertahap, 
yaitu: (1) Memperingatkan (2) Meminta pertolongan sebelum memulai 
perlawanan (3), Kalau harus melakukan pelawanan, janganlah mempunyai 
Cita-cita atau rencana untuk membunuh, tetapi hanya bermaksud menolak 
serangannya saja. Wallaabu a'lam. 

@ Darah, harta, dan kehormatan seorang Muslim haram diganggu. 
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Kitab Jihad 














PN SIP 











2 meat 
ag karat Tanto) 
2 saat 
(SA A2 (OLI ya SALAK 

1590. Dari"Abdulah bin AmrbinalAsh cze, bahwasanya Nabi &8 bersabda: 
“Sampaikanlah dariku walau hanyasatwayat. Tidak mengapa kalian membirarakan 
Bani Isi, Barangsiapa berdusta atas namaku dengan sengaja, maka bersiaplah 
menempati tempat duduknya di Neraka, (HR. AlBukhar) 

Pengesahan hadits 

Diriwayatkan oleh a-Bukbari (VU/496 - Fe). 

WKosa kata asing: 


18: Yang dimaksudkan dengan ayat di dalam hadits ini adalah ayat al Guran 
atau hadits dari as-Sunnah. Hadits atau as-Sunnah disebut juga dengan ayat 
karena fungsinya sebagai petunjuk dan penjelas. 
& &4 V5: Tidak mengapa membicarakan mereka. 


Ted kt Ala 





Kandungan hadits: 
Penjelasan wajibnya menyampaikan ajaran agama, baik dari Kitabullah atau 
dari asSunnah. Hadits ini merupakan keterangan tentang wajibnya seseorang 
menyampaikan pengetahuan agama yang diketahui dan dipahami walaupun 
sedikit. Apabila seseorang segera melaksanakannya, maka semua yang datangnya 
dari Nabi & akan datang beruntun kepadanya setelah itu. 

Tidak mengapa berbicara tentang Bani Israil karena pada mereka terdapat 
hal-hal yang aneh. Maka tidak seharusnya membenarkan mereka dan tidak 
pula mendustakan, kecuali yang riwayatnya memperteguh syari'at kita dengan 
jalur yang shahih. 

Haram berbuat dusta dengan mengatasnamakan Rasulullah 45. Para ulama 
sepakat bahwa berbohong dengan mengatasnamakan Rasulullah 4 adalah 
sebagian dari dosa-dosa besar. Bahkan, sebagian mereka berpendapat bahwa 
berbuat bohong dengan mengada-ada terhadap Rasulullah 4 dapat membuat 
dirinya kafir. 





Penyempurnaan: 

Sebagian golongan al-Mutashawwifah dan al-Karamiyyah berpendapat bahwa 
berbohong untuk memperkuat syari'at boleh hukumnya. Para ulama dengan 
gigih dan tegas menolak pernyataan itu serta menolak ucapan sesat mereka. 


Di dalam Syarh Shabiih Muslim (/70-71) an-Nawawi se berkata: “Haram 
hukumnya berdusta atas nama Nabi 8. Tidak ada perbedaan dalam hal itu, baik 
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yang berkaitan dengan hukum maupun tidak. Misalnya dalam hal memotivasi 
(arghib), peringatan keras (tarhib), nasehat-nasehat, dan lain sebagainya. Mengada- 
ada dalam bentuk seperti itu adalah haram dan tergolong di antara kategori 
dosa-dosa yang paling besar dan perbuatan yang paling buruk, sesuai dengan 
ijma' (konsensus) ummat Islam yang sah. 


Berbeda dengan golongan al-Karamiyyah, yaitu golongan mubtadi'ah (yang 
suka mengada-ada). Mereka berkata bahwa boleh membuat hadits palsu tentang. 
targhib (hadits yang mengandung motivasi) atau tarih (hadits yang mengandung. 
peringatan keras). Pendapat ini diikuti oleh orang-orang yang tidak mempunyai 
ilmu. Mereka beranggapan bahwa cara yang demikian itu merupakan tindakan 
untuk melakukan zxhd (menjauhkan diri dari kesenangan dunia untuk beribadah). 
Klaim mereka yang salah itu di landasi oleh suatu riwayat: “Barang siapa sengaja 
berbuat bohong terhadapku untuk menyesatkan, maka bersiaplah dia menempati 
tempat duduknya di api Neraka." Dengan hadits inilah mereka membolehkan 
seseorang membuat hadits palsu dengan alasan mereka berbohong untuk membela 
beliau 4», bukan untuk menyerang beliau &. 


Inilah yang mereka anut dan lakukan. Mereka menarik kesimpulan dari dalil 
tersebut dengan kebodohan dan kecerobohan yang amat sangat. Itulah ciri mereka 
yang paling jelas bahwa mereka sangat tidak mengerti kaidah-kaidah syara'. Mereka 
mengoleksi sejumlah kesalahan yang dilandaskan pada akal mereka yang lemah 
serta hati mereka yang jauh dan rusak sehingga menyalahi firman Allah si : 





Here HT Abang Pee a Dan 
Isa ALA Ae CL 
an Pain 2 Eng te Ae 
Dn Ke pE dj 


"Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak mempunyai pengetahuan 
tentangnya. Sesungguhnya pendengaran, penglihatan, dan ati semuanya 
itw akan diminta pertanggungan jawabnya.” (OS. Allsraa': 36). 





sa 


Mereka telah menyalahi ketegasan hadits-hadits mutawatir dan masyhur 
bahwasanya dosa berbohongitu amat besar. Mereka juga telah menyalahi jima' para 
ulama dan dalil lain yang berupa dalil-dalil gath (pasti) yang telah mengharamkan 
berbohong atas nama setiap orang, apalagi atas nama sosok yang perkataan 
menjadi syari'at dan ucapannya adalah wahyu (Nabi 48). 


Apabila kita perhatikan ucapan mereka itu ternyata ucapan itu bohong terhadap 
Allah Ta'ala. 
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Allah Ta'ala berfirman: 





ai 
Dera 
“Dan tiadalah yang diucepkannya itu menurut kemauan bawa nafiunya. 


Ucapannya itu tiada lain hanyalah wahyu yang diwahyukan (kepadanya) " 
(OS. An-Najm: 34). 

Di antara ucapan mereka yang paling aneh lagi adalah pernyataan “bohong 
untuk membela beliau atau kadzib lahu. Inilah kebodohan mereka terhadap bahasa 
Arab dan seruan syara', Semua itu hakikatnya berbohong dan mengada-ada atas 
nama beliau. Adapun tentang hadits yang menjadi sandaran mereka itu, para 
ulama menjawabnya sebagai berikut: 

1. Yang paling bagus dan simpel adalah bahwa ucapannya: "“...untuk menyesatkan 
orang-orang,” merupakan tambahan bathil berdasarkan kesepakatan para 
hafizh, dan tambahan itu, yang sama sekali tidak diketahui keshahihannya. 

2. Jawaban Abu Ja'far ath-Thahawi, yakni seandainya kalimat tambahan itu 
shahih, maka akan menjadi penguat, seperti firman Allah Ta'ala: 








an PI Ia CAS WI CF yaa MB yah... 
ken) 
“.. Maka siapakah yang lebih halim daripada orang-orang yang membuat. 
buat dusta terhadap Allah untuk menyesatkan manusia..." (OS. ALAn'aam: 
144). 


Huruf laam di dalam kalimat li yudhilla, bukan laam atta'lil (pemberian 
alasan), tetapi untuk maksud ash-shayruurah wal 'sagibah, maknanya akibat 
kkebohongannya maka menyesatkan orang-orang.” Hal itu sebagaimana firman 
Allah Ta'ala: 


.gce , M3 12 5 - Than 
Wen 33 AS AP 23 HI Hpppp IK 
“Maka dipungutlah ia oleh keluarga Fir'aun yang akibatnya dia menjadi 
musuh dan kesedihan bagi mereka ..." (OS. Al-@ashash: 8). 


Contoh yang semacam ini di dalam al-Guran tidak terhitung banyaknya. 
Dengan demikian, maksud dari ungkapan tersebut adalah: “.. maka akibat 
kebobongannya dia menjadikan orang-orang tersesat”. Ringkasnya, madzhab 
mereka sangat lemah, sangat jauh dari kebenaran, dan harus dijauhi sejauh-jauhnya 
dikarenakan sangat rusaknya. Wallaabu a'lam. 






































1402, Dari Abu Hurairah & , bahwasanya Rasulullah & bersabda: “Tidaklah 
seorang Muslim yang memberi salam terhadapku, melainkan Allah mengembalikan 
uhku kepadaku sehingga aku menjawab salam kepadanya." (HR. Abu Dawud 
dengan sanad shahih). 


Pengesahan hadits: 


Hasan. Diriwayatkan oleh Abu Dawud (2041) dengan sanad yang para perawinya 
tsigah selain Abu Shakhr Humayd bin Ziyad, yaitu al-Kharrath. Dia seorang 
shadung (sangat jujur). 

Kandungan hadits: 

Ruh Rasulullah && tidak menetap di jasad beliau yang mulia, tetapi dikembalikan 
kepadanya untuk menjawab salam kepada siapa saja di antara ummat Islam 
yang memberi salam kepada beliau. 

Kehidupan Rasulullah e& di kubur lebih sempurna daripada kehidupan manusia 
biasa di Barzakh (alam kubur). Akan tetapi, kehidupan di sana berbeda dengan 
kehidupan di dunia, dan yang mengetahuinya hanya Allah us. Oleh karena 
itu, kehidupan di alam kubur tidak dapat disamakan dengan kehidupan 
dunia sehingga dapat dengan mudah menentukan suatu ketentuan hukum 
di antara kedua alam itu, seperti dilakukan kebanyakan orang yang sedang 
kebingungan. 

Anjuran untuk membaca shalawat dan salam kepada Rasulullah & agar 
mendapatkan bagian dari jawaban beliau &. 


HADITS NO. 1403 


To #3 MS US PI 
SAI Hd IA TEE 5 galat 





ena Da On 
la Tes Agar ih : 
« ye MTA 
MO3. Dari Ali via berkat: “Rasululah 4 bersabda: Orang bakhil adalah 
orang yang aku disebut sebut di hadapannya aludia tidak bershalawat kepadaku.” 
(BR. At Tirmidzi, Dia berkata: Hadis hasan shahih”) 
Pengesahan hadits: 


Shahih li ghairihi. Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (3546), Ahmad (1/201), 
dan yang lainnya dengan sanad hasan. Insya Allah, para perawinya tsigah selain 
“Abdullah bin “Ali bin al-Husain. Jamaah ahli hadits meriwayatkan darinya, dan 
dia dinyatakan tsigah oleh Ibnu Hibban. 





(PE ta Ji la 




















Syarah Riyadhush Shalihin jilid 4 

















PET ana IE 


Hadits ini mempunyai beberapa hadits penguat dituturkan oleh al-Gadhi 
Ismaril dalam Bab “Keutamaan Bershalawat kepada Nabi 68”. (hlm 37-39). Ada 
pula penguat dari hadits Anas 4 yang dinyatakan shahih oleh an-Nasa-i. 


Kesimpulannya, berdasarkan sekumpulan hadits-hadits penguatnya, maka 
hadits ini shahih. 


Kandungan hadits: 


Perintah untuk bershalawat bagi seseorang yang di hadapannya disebutkan 
nama Nabi &. 

Barang siapa tidak bershalawat kepada Rasulullah 45, maka dia terhalang 
untuk mendapatkan pahala yang besar. 

Bakhil adalah sifat jelek dan tabi'at buruk yang dapat menjadi predikat benda 
atau sifat itu sendiri. Maka dari itu, seseorang dikatakan bakhil harta dan dapat 
pula disebut bakhil untuk menyebut atau mengingat Rabbnya dan bershalawat 
kepada Rasulullah 65. Yang pertama disebut bakhil terhadap uang emas atau 
perak, sedangkan yang kedua disebut bakhil untuk memanjatkan pujian kepada 
Allah, berdo'a, dan menghormati Rasulullah 4. Kedua karakter itu bekerja 
sama untuk menolak kebaikan dan menutupinya. 


HADITS NO. 1404 
IL La a35 sa MOU 
MJ LE S5 gp Ulas Gej nt 


Asi naa senayan 


2 sie, sp AIS 
agtgse al, Dmna: 


(PL an Ji gay aja 


1404, Dari Fadhalah bin Ubaid 4s ,ia berkata: “Rasulullah & pernah mendengar 
seorang laki-laki berdo'a di dalam shalatnya, dia tidak mengagungkan Allah Ta'ala 
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Kitab Shalawat kepada Rasulullah & 
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engkau? Rasulullah & pun terdiam, sampai-sampai kami berharap agar Basyir 
tidak bertanya lagi kepada beliau. Setelah itu, Rasulullah & bersabda: Katakanlah: 
Ya, Allah, berikanlah shalawat kepada Muhammad dan keluarga Muhammad, 
sebagaimana Engkau telah memberi shalawat kepada keluarga Ibrahim. Berkahilah 
Muhammad dan keluarga Muhammad, sebagaimana Engkau telah memberkahi 
keluarga Ibrahim. Sesungguhnya Engkau Maha Terpuji lagi Mahamulia. Kemudian, 
ucapkanlah salam sebagaimana yang telah kamu ketahui” (HR. Muslim). 


Pengesahan hadits: 
Diriwayatkan oleh Muslim (405). 





Kandungan hadits: 
Hadits ini menunjukkan keutamaan bershalawat kepada Nabi 4, ditinjau 
dari segi perintah untuk melakukannya dan perhatian para Sahabat dengan 
menanyakan cara mengucapkannya. 


HADITS NO. 1407 


6: 6 IE GAN IR ne d 583 
2 en 


Jai IG 3 K5 AMIR 
Si pena aan 2 KAA £ 


Ka 253 ig ESA IE Bes ala 
tan KAA TP EN SNN TE 2 


1407. Dari Abu Humaid asSx'idi & ,ia berkata “Para Sahabat bertanya: Wahai, 
Rasulullah, bagaimana cara kami bershalawat kepada engkau?” Beliau bersabda: 
“Katakanlah: Ya, Allah, memberi shalawat kepada Muhammad, para isteri, dan 
anak cucunya sebagaimana Engkau telah memberi shalawat kepada keluarga 
Ibrahim. Berkahilah Muhammad, para isteri, dan anak cucunya sebagaimana 
Engkau telah memberkahi keluarga Ibrahim. Sesungguhnya Engkau Maha Terpuji 
lagi Mahamulia.” (Muttafag “alaih). 

Pengesahan hadits: 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari (VI/407 - Fath) dan Muslim (407). 
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agama yang tidak diizinkan Allah. Oleh karena itu, ahzab (bacaan-bacaan do'a 
atau dzikir) yang diambil dari sebagian guru dan wirid-wirid tarekat shufiyah 
merupakan sebagian kecil dari sekian banyak dzikir yang tidak ada sumber dan 
jejaknya di dalam agama. Semua itu hanya diikuti oleh orang-orang jahil atau lalai 
atau melampaui batas-batas yang tidak baik. Akibatnya mereka meninggalkan 
ma'tsur yang shahih. Cukuplah kerugian baginya ketika meninggalkan yang 
paling sempurna, paling utama, dan paling ideal, sebagaimana telah disepakati 
oleh kaum orang-orang yang beriman. , 








Para ulama memberikan perhatian besar dalam perkara yang penuh 
keberkahan dan kebaikan ini, yakni membela as-Sunnah yang bersih lagi suci. 
Di antara wujud perhatian mereka tersebut adalah berupa karya-karya besar 
yang bermanfaat. 








Salah satu di antara mereka yang mempunyai andil besar dalam masalah ini 
adalah al-lmam an- Nawawi stc. Beliau menyusun kitabnya al-Adzkaar. Kitab ini 
termasuk salah satu kitab yang paling utama dalam bab ini yang menjadi tumpuan 
dan paling mendapat penghargaan dan kedudukan tertinggi. Sebuah kitab yang 
mulia, besar nilainya, tidak dapat ditinggalkan, masyhur (tersohor), dan tersebar 
namanya, menjadi perhatian semua lapisan, baik kaum awam maupun kaum 
intelek. ak Hafizh Ibnu Katsir dx berkata di dalam kitabnya, Tafiiral Guraan 
al'azhiim (II/503): “Telah banyak orang menyusun dzikir-drikir yang berkaitan 
dengan dzikir di waktu malam dan siang hari, seperti an-Nasai, a-Ma'mari dan 
lainnya. Di antara kitab yang paling bagus dalam masalah ini adalah kitab al- 
'Adekaar, karya asy-Syaikh Muhyiddin an-Nawawi ate.” 





An-Nawawi telah menyusun kitab ini dengan sebaik-baiknya sehingga 
menjadi sumber dasar acuan semua ulama dan para muridnya, seperti ditegaskan 
di dalam mugaddimahnya. 


Oleh sebab itu, penulis sengaja memeriksa dan men-tashhih:nya, serta 
melakukan perbaikan hadits-haditsnya, juga menjelaskan mana yang shahih dan 
mana yang tidak shahih. Dengan taufik Allah tugas tersebut telah selesai, segala 
puji bagi Allah di dunia dan akhirat. Semoga Anda dapat memperoleh kebaikan 
di dalamnya. 
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KEUTAMAAN BERDZIKIR DAN 
ANJURAN MELAKUKANNYA 


Allah Ta'ala berfirman: 


A7 Kana, 

HD KAI Sah. 

Dan sesungguhnya mengingat Allah Gbalat) adalah lebih besar (keutamaan- 
nya dari ihadah-ibadah yang lain)..." (OS. AlAnkabuut: 45) 


Setelah Allah Ta'ala mengabarkan bahwa shalat dapat mencegah perbuatan 
keji dan munkar, dijelaskan-Nya pula bahwa shalat itu meliputi dzikir kepada 
Allah Ta'ala. Dan itulah tuntutan paling besar untuk shalat. Dengan demikian, 
apabila seorang hamba mengingat-Nya, niscaya Allah akan lebih besar mengingat 
mereka dari pada ingat mereka kepada-Nya. 


Allah Ta'ala berfirman: 





Bantan 

OSN un33b 
“Karena itu, ingatlah kamu kepada-Ku niscaya Aku ingat (pula) kepadamu 
»-" (OS. Al-Bagarah: 152) 


Penafsiran ayat ini telah berlalu pada Bab “Keutamaan Pujian dan 
Syukur." 


Allah Ta'ala berfirman: 


5 AI 53 
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akbar disebut juga dengan al-haagiyaatuh shaalihaat (amalamal shalih yang 
kekal). 

& Perhiasan dunia itu sedikit dan kenikmatannya pun akan hilang. 

« Kenikmatan akhirat itu kekal, tidak hilang, dan tidak berubah. 


HADITS NO. 1410 


ata yA B3 Lg 


DA gan aa) 


1410, Dari Abu Hurairah &g , bahwasanya Rasulullah & bersabda: “Barang 
siapa mengucapkan: "Tiada ilah selain Allah Yang Maha Esa, tiada sekutu bagi- 
Nya, bagi: Nya kerajaan, bagi-Nya segala pujian, dan Dia Mahakuasa atas segala 
sesuatu" dalam sehari seratus kali, maka kalimat itu sebanding dengan pahala 
memerdekakan sepuluh sahaya dan tertulis baginya seratus kebaikan, terhapus 
darinya seratus kejelekan, dan kalimat itu menjadi pelindung dari syaitan pada 
hari itu sampai sore harinya. Selain itu, tidak seorang pun yang datang membawa 
pahala melebihi keutamaannya, kecuali seseorang yang mengamalkan lebih 
banyak daripadanya, Selanjutnya, beliau bersabda: "Barang siapa mengucapkan 




















Kunci segala urusan berada di tangan Allah Yang Maha Esa, tiada sekutu 
bagi-Nya. Tidak ada yang dapat menolak kalimat-kalimat-Nya dan tidak ada 
yang dapat menyalahkan ketentuan hukum-Nya. 


Luasnya rahmat Allah, dan sempurnanya karunia-Nya terhadap para hamba- 
Nya dengan disyari'atkan kepada mereka ketentuan yang dapat membersihkan 
dosa-dosa mereka. 

Menghitung dzikir ini dengan jemari tangan kanan, mengingat cara itu telah 
tsabit (tetap) dari Rasulullah &. 

Mempergunakan biji-bijian yang disebut dengan tasbih untuk menetapkan 
bilangan adalah bid'ah munkarah (yang wajib diingkari) karena cara itu tidak 
ada petunjuknya dari Rasulullah &. 





HADITS NO. 1420 


kena 1 Pen na Ht 


Be Ai Hoteann | ay Je 


sa 
Pn nata Pera TN 
arang CE BIA SKA 3BIS, 


1420. Dari Ka'ab bin Ujrah «&x , dari Rasulullah & bersabda: “Bacaan-bacaan 
sesudah shalat, orang yang mengucapkannya atau melakukannya tidak sia-sia 
begitu saja, yaitu 33 bacaan tasbih, 33 bacaan tahmid dan 34 bacaan takbir." (HR. 
Muslim). 

Pengesahan hadits: 


Diriwayatkan oleh Muslim (596) 





Kosa kata asing: 
: Pembacaan-pembacaan tasbih (dzikir) sesudah shalat. Disebut mw'aggihuat 
karena pembacaan itu dilakukan secara beruntun. 
& L51 1: Bernasib buruk dan merugi: gagal. 
Kandungan hadit 


Tasbih, tahmid, dan takbir ita adalah al-bsagiyaatush shaalihaat (amal-amal 
shalih yang senantiasa kekal abadi). 


















































Kandungan hadits: 

Sifat pengecut dan kikir adalah dua karakter jelek yang seharusnya seorang 
hamba memohon perlindungan kepada Allah agar tidak dihinggapi oleh kedua 
sifat itu. 

Rasulullah e& menggabungkan kedua sifat ini, yaitu sifat pengecut dan kikir, 
karena perbuatan baik yang diharapkan dari seseorang biasanya kalau tidak dengan 
harta boleh jadi dengan fisiknya. Kikir berarti enggan memanfaatkan hartanya, 
sedangkan pengecut berarti enggan berbuat baik dengan badannya. 

Seorang Mukmin telah diberi perlindungan dari semua karakter dan sifat, 
kecuali pengecut dan kikir. 

Disunnahkan memohon perlindungan kepada Allah agar tidak diberi usia 
pikun. Sebab, seseorang akan kehilangan kekuatan tubuh yang membantunya 
dalam melaksanakan ketaatan kepada Allah, di samping kehilangan kekuatan 
akalnya. Kita memohon kepada Allah agar selalu dijaga dan menjadi pewaris 
yang sehat sejahtera, baik badan maupun akal kita, serta semua amal kita 
ditetapkan berakhir dengan kebaikan oleh-Nya. 

Fitnah dunia disebut Dajjal, sebagai pertanda bahwa Dajjal merupakan fitnah 
terbesar. Fitnah ini adalah ujian yang paling besar yang ada di dunia. Dengan 
demikian tidak ada cobaan terbesar sejak Allah menciptakan anak cucu Adam 
melebihi besarnya fitnah Dajjal. 

Adzab kubur dan kenikmatan di dalamnya adalah perkara hag (benar), yang 
tidak akan dapat ditolak kecuali oleh orang yang sangat bodoh. Kita memohon 
kepada Allah agar kubur kita dijadikan sebuah kebun di antara kebun-kebun 
Surga. 


HADITS NO. 1422 


en ad es AN ver 
Iu dtosi Pale) Ka ani ky 
Je ai) Ik men ena 33 SEN 
Pra alan £ Os3Ke LD 3 


1422. Dari Mu'adz dg bahwasanya Rasulalah perah memegang tangannya 
Jalu bersabda: “Hai, Mu'adz! Demi Allah, aku benar-benar mencintaimu.” 



































Selanjutnya, beliau bersabda: “Aku berpesan kepadamu, hai, Mu'ade! Jangan 
sekali-kali kamu meninggalkan (do'a ini) setiap selesai shalat, yaitu mengucapkan: 
“Ya, Allah, berilah aku pertolongan untuk berdzikir kepada-Mu, bersyukur 
kepada-Mu, dan beribadah dengan baik kepada-Mu.” (HR. Abu Dawud dengan 
sanad shahih). 


Pengesahan hadits dan penjelesannya telah diberikan pada pembahasan 
hadits nomor (384) pada Bab “Keutamaan Cinta karena Allah dan Anjuran 
Melakukannya." 


HADITS NO. 1423 


aa &5 BA. ker 
P3 


Bl In ab LAS aa aA 


Ta ANE Ip WE Pan aa) 3g 
Ie CHI Lia Baja ye 
an KH JESI Bi 


1423. Dari Abu Hurairah dg , bahwasanya Rasulullah € bersabda: Tuan 
seseorang di antara kamu bertasyahhud, maka mohonlah perlindungan kepada 
Allah dari empat perkara, yaitu mengucapkan: Ya, Allah, aku mohon perlindungan 
kepada-Mu dari adzab api Neraka Jahannam, dari adzab kubur, dari fitnah hidup 
dan mati, dan dari jahatnya fitnah al-Masih Dajjal” (HR Muslim) 
Pengesahan hadits: 
Diriwayatkan oleh Muslim (588). 
Kosa kata asing: 
& tAIhi53: Cobaan hidup yang melintang di tengah kehidupan seseorang selama 
di dunia dan kesenangan di dalamnya. 
Para) 
nya. 









: Apa pun yang menjadi cobaan kepada seseorang setelah kematian- 
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untuk mengerjakan shalat, sebab sebaik-baik masjid kaum wanita itu di bagian 
dalam rumahnya. 

Perhatian isteri-isteri Nabi & dalam berdzikir kepada Allah dan memper- 
banyaknya. Ini merupakan hasil positif dari bacaan-bacaan mereka terhadap 
ayatayat a- Gur-an dan asSunnah. 


Disunnahkan bagi seorang laki-laki ketika pergi dari rumah dan ketika 
dia pulang kembali agar menanyakan perihal keluarganya. Hal itu sebagai 
pertanda besar perhatiannya di dalam menjaga dan memperhatikan keadaan 
keluarga, dan memperteguh tali rasa cinta kasih antara suami dan isteri 
Seyogianya seorang laki-laki menganjurkan dan mendorong keluarganya untuk 
melakukan ketaatan, berdzikir, dan bersyukur kepada Allah, Rabb semesta 
alam. 


Penjelasan keutamaan dzikir dan batasan bilangannya, yang dzikir itu telah 
mencukupi hamba-Nya pada hari itu, lalu ia tidak termasuk kedalam golongan 
orang-orang yang lalai. 

“Termasuk bid'ah mumkarah (yang diingkari) apa yang disebut dengan shalawat 
kkamaliyyah, yaitu 'adada kamaalillaah (sebanyak bilangan kesempurnaan 
Allah)." Sebab, kesempurnaan Allah tidak terbatas. Ingatlah akan hal itu! 


Peringatan: 


Bahasa Arab mempunyai beragam pendapat tentang ulasan kata-kata “zinata 
'arsyihi" yang dibaca manshub. Dalam hal ini as-Suyuthi menyusun sebuah 
risalah khusus dengan nama Raf us Summah fi Nashbiz Zinah, Risalah ini terdapat 
di dalam al Haawii il Fataawa. Diperkuatnya, bahwa kata-kata zinah dibaca 
manshub karena mengandung zharf (adverb), dengan kalimat “Gadra zinati 
'arsyih (sesuai dengan ukuran timbangan 'Arasy-Nya)." Ketika zharfdibuang, 
maka irab (perubahan akhir kata) mudhaf ilaih (possessive case) menduduki 
kedudukan zharfinya" 


HADITS NO. 1434 


2 ola & GE ai dian 


KR sal is Pt Fat 
Gea) atas 

















376 


Kitab Dzikir 











semena 








Nk ed ai Ka JB Idi 
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PE an Sa na aa 
$ ea 


1 1434. Dari Abu MusaakAsyari 6, dari Nabi &, beliau bersabda: “Perumpamaan 
$ orang yang berdzikir kepada Rabbnya dan yang tidak berdzikir kepada-Nya 
& adalah seperti orang hidup dan orang mati.”(HR. Al-Bukhari). 

& Muslim meriwayatkannya juga, ia berkata: “Perumpamaan rumah yang di 
8 dalamnya dibacakan dzikir kepada Allah dan rumah yang tidak dibacakan drikir 
h) kepada Allah adalah perumpamaan seperti orang hidup dan orang mati," 

2 Pengesahan hadits: 

2 Diriwayatkan oleh al-Bukhari (X1/208 - Fat-)) dan Muslim (779). 

0 Kandungan hadits: 

2 @ Dzikir kepada Allah adalah kelezatan yang terasa di dalam hati orang-orang 
t Mukmin, yang hati mereka menjadi gemetar apabila mendengar nama Allah 


disebut-sebut. 


5 & 





) “Yaitu orang orang yang beriman dan hati mereka menjadi tenteram dengan 
G mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan mengingati Allahlah bati menjadi 
( tenteram.” (OS. Ar-Ra'd: 28). 


Hati orang:orang yang mencintai Allah tidak menjadi tenteram kecuali dengan 
berdzikir kepada-Nya, (yaitu ingat Allah atau ingat dan menyebut-Nya). 
) Demikian pula, ruh orang-orang yang sedang rindu, tidak akan menjadi tenang 
, kecuali dengan melihat yang dirindukannya. Inilah hidup tenang yang tidak 
dapat dimiliki orang-orang yang lalai mengingat-Nya. Maka dapat Anda ketahui 
& bahwa orang yang berdzikir hidupnya indah dan cerah penuh cahaya kehidupan, 
di samping bathinnya indah dan cerah penuh dengan cahaya ilmu dan ma'rifat 
) (pengenalan kepada Allah). Berbeda dengan orang lali, dia tidak ada ubahnya 
seperti sebuah rumah, luarnya kosong dan dalamnya pun tak berharga. 
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9 2. Almufariduun dengan huruf ra" takh/ff tidak bertasydid). 

$ Yang masyhur, yaitu yang dikatakan jumbur, adalah riwayat dengan ra" 

(| bertasydid. 2 
& Pengesahan hadits: 2 
hd Diriwayatkan oleh Muslim (2676) 2? 
« Kosa kata asing: PI 
S & SL : Orang-orang yang sendirian. Arti asal kata almufarriduun adalah V/ 
6 orang-orang yang teman-temannya gugur sehingga tinggal mereka sendiri 1 
2 yang tetap berdzikir kepada Allah. & 
) Ada penafsiran kata almufarriduan di dalam riwayat Ahmad, a-Hlakim, dan & 


maan dengan sanad shahih sesuai dengan 
Orang-orang yang mencintai dzikir 
artinya cinta, gemar, dan senang. 


















hi Di sebagian sumber terjadi pula kesalahan menulis, sehingga dibaca: 5 
) artinya bergoyang-goyang. Yaitu, ditulis dengan huruf z4ay. Di dalam Syarh 4 
G Shahih Muslim (KVIV/4) ada pula disebutkan: “Dan di dalam suatu riwayat: ) 
& B3 HA bergoyanglah di dalam berdzikir kepada Allah." $ 
D4 Saya (penulis) berkata: “Dalam hal itu, janganlah Anda terpesona (terpcdaya) Kd 
k oleh kaum Shufi yang membuat halagah dzikir menjadi panggung-panggung tarian $ 
8 karena mereka melenggak-lenggokkan pinggul ke kanan dan ke kiri. Sebab, lafazh 
y Ik shahih. Demikian pula riwayat sebagian mereka yang menunjukkan € 
(| dzikir dengan menari dan zafen (menghentak-hentakkan kaki) sebagaimana kisah 9 
4 Abu Bakar szc ketika berkeliling dan berkata: "Senang! Senang!" Kisah itu tidak $ 
) ada sumbernya." K 
) 
p Kandungan hadits: ( 
»/ ' Disunnahkan sikap konsistensi dalam berdzikir dan berkesinambungan. Sebab, & 
& dzikir adalah sebaik-baik kesibukan diri seorang hamba setelah perbuatan: 9 
d perbuatan yang wajib. 4 
) '@ Barang siapa melazimi dzikir, berarti dia telah menang dari teman-temannya, & 
Kd tidak dapat dikejar oleh mereka, kecuali seseorang yang melakukannya seperti € 
1 dia atau melakukan yang lebih baik darinya. ») 
« ) 
« 
P/ HADITS NO. 1437 
« 
) Ateh gm Ao tes PL AP Pa 
Kd Ia Ba J3 Dan JIE S5 AG NA trv 
G ig 2 





























EPA (EP ip Pe aih, 
(de san Paten) BG UG Patria 


1443, Dari Abu Musa & ,ia berkata: “Rasulullah 6 pernah bersabda kepadaku: 
“Maukah aku tunjukkan kepadamu salah satu benda berharga dari perbendaharaan 
Surga?” Aku berkata: "Ya, wahai Rasulullah," Beliau bersabda: “Tiada daya dan 
tiada upaya kecuali dengan pertolongan Allah.” (Muttafag “alaih) 

Pengesahan hadits: 

Diriwayatkan oleh al'Bukhari (XI/187, 213-214-Fat-H), dan Muslim (2704). 

Kosa kata asing 

: Kalimat hawgalah ini disebut benda berharga karena nilainya 
yang tangat berharga dam sangat terjaga. 
Kandungan hadits: 


Rasulullah 4 adalah seorang pendidik bagi ummatnya. Maka setiap beliau 
melihat mereka dalam keadaan baik, beliaupun semakin mencintai mereka. 


Iman seseorang tidak sempurna kecuali setelah dia merasa tidak mempunyai 
daya dan upaya kecuali dengan pertolongan Allah. Sebab, tiang agama Islam 
adalah merendahkan diri dan menyerah kepada Rabb alam semesta. 

Laa hawla wa laa guwwata illaa billaahi termasuk perbendaharaan Surga dan 
pendapatan yang berharga. 

Anjuran berdzikir dengan kalimat hategalahini. Pasalnya, yang mengucapkannya 
akan mendapatkan pahala berharga yang tersimpan untuknya di Surga kelak. 
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BAB 245 
BERDZIKIR KEPADA ALLAH DALAM 
KEADAAN BERDIRI, DUDUK, 
BERBARING, BERHADATS, JUNUB 
ATAU HAIDH KECUALI MEMBACA 
AL-OUR-AN, SEBAB AL-9UR-AN 
TIDAK HALAL BAGI ORANG JUNUB 
DAN PEREMPUAN HAIDH 


Pengecualian orang junub dan wanita haidh dalam hukum membaca al- 
@uran tidak berdasarkan hadits yang shahih, justru hadits yang shahih tidak 
tegas (melarangnya). Oleh sebab itulah, penyusun kitab ini tidak mendatangkan 
suatu hadits pun tentangnya, bahkan hadits-hadits dalam bab ini menyelisihi. 
Renungkanlah, jangan sampai Anda menjadi orang yang taklid buta. 


Allah Ta'ala berfirman: 

KT JI ARE PNG OA dit 3 LI 

Bes Kg AT ai bal Oi 
Ot des 


“Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih bergantinya 
malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi orang orang yang berakal, situ) 
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orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau duduk atau dalam 
keadaan berbaring..." (OS. Ali “Imran: 190-191) 


Maksud firman Allah Ta'ala dalam ayat ini ialah sesungguhnya tinggi 
dan luasnya langit, rendahnya bumi: kepadatan dan ketundukan keduanya: 
fenomena-fenomena menakjubkan yang terdapat di antara keduanya, seperti 
bintang bintang, planet-planet, benda-benda permanen, laut, gunung, tanah tandus, 
pepohonan, tumbuh-tumbuhan, tanaman, buah-buahan, hewan, tambang, segala 
macam manfhat yang terdapat di dalamnya, makanan, angin dan udara, pergantian 
1malam dan siang, serta panjang dan pendeknya menunjukkan kekuasaan Yang 
Maha Perkasa lagi Maha Mengetahui. Tidak dapat mengambil manfaat dari semua 
itu, kecuali orang-orang yang benar-benar cerdik sempurna, mengetahui hakikat 
sesuatu yang sebenarnya, bukan orang-orang yang membisu tidak berakal. 





Selanjutnya, Allah Ta'ala menerangkan sifat orang-orang berakal, yaitu 
mereka yang ketika merenung, ia mengingat Allah sehingga tidak putus putusnya 
mengingat Rabb mereka dalam segala situasi dan kondisi, baik berdzikir dengan 
tresembunyi, dengan hati atau dengan lisan. 


Berbeda dengan kaum Sufi, mereka menyimpangkan pengertian firman 
Allah Ta'ala: “ Orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau duduk atau 
dalam keadan berbaring " (OS. Ali “Imran: 191). Mereka berkata bahwa firman 
Allah Ta'ala ini menunjukkan keasyikan dan gerakan tarian di halagah-halagah 
dzikir. Ini menunjukkan ketidaktahuan dan kekurang pahaman. Bahkan, ayat 
ini berkaitan dengan sebuah hadits dari Imran bin Hushain di dalam kitab ash: 
Shabiihain, bahwasanya Rasulullah & bersabda: “Shalatlah kamu dengan berdiri. 
Jika tidak mampu, maka shalatlah dalam keadaan duduk. Jika tidak mampu, 
shalatlah dengan berbaring.” Oleh karena itu, tidak seorang pun memahami 
hadits ini untuk kebolehan mengerjakan shalat dengan asyiknya sambil menari 
dan bergoyangegoyang, 





HADITS NO. 1444 
BI 2G es LSI un 
tam NYA IE IE R 


1444, Dari “Aisyah 25, ia berkata: “Rasulullah @ biasa berdzikir kepada Allah 
Ta'ala setiap waktu.” (HR. Muslim). 
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Sa SAN Ja UUS 
Gor, Ai Pan IE UB sid 
Saka ajaaa Ika 

IE AN at Ie 0 le wal 
$ MG Wat 


“Kami pernah duduk di dekat Rasulullah 6, lalu beliau memandang bulan 
di malam purnama. Setelah itu beliau bersabda: Sesungguhnya kalian akan 
| melihat Rabb kalian seperti kalian melihat bulan ini. Tidak terhalang oleh 
( apa pun untuk melihatnya. Maka dari itu, sekiranya kamu mampu untuk 

tidak melalaikan shalat sebelum matahari terbit dan sebelum terbenam, 
maka laksanakanlah!' Selanjutnya, Jarir membaca ayat ini." 


Allah Ta'ala berfirman: 

BAN ala. Re eh 
".u dan bertasbihlah seraya memuji Rabbmu pada waktu petang dan pagi.” 
(OS. Ghaafir: 55) 


Ahli bahasa berkata: “Al-syiy adalah waktu di antara tergelincirnya dan 
terbenamnya matahari.” 


Allah menganjurkan kepada para hamba-Nya untuk berdzikir kepada-Nya 
di akhir siang dan di awal malam, juga di awal siang dan di akhir malam. Sebab, 
dzikir pada dua waktu ini berada pada waktu pergantian dua tanda malam dan 
siang hari yang mengundang kita untuk berpikir dan bersyukur serta memperbagus 
ketaatan dan ibadah. 


Allah Ta'ala berfirman: 
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“Bertasbih kepada Allah di masjid-masjid yang telah diperintahkan untuk 
dimuliakan dan disebut nama-Nya di dalamnya, pada waktu pagi dan waktu 
petang, laki-laki yang tidak dilalaikan oleh perniagaan dan tidak (pula) oleh 
jual beli dari mengingat Allah ..." (OS. An-Nuur: 36-37). 


Setelah hati seorang Mukmin dan hidayah serta ilmu yang berada di dalam- 
nya diumpamakan oleh Allah seperti pelita di dalam kaca jernih yang menyala 
dengan minyak dan bagus laksana sebuah lampu oleh Allah Ta'ala, maka Allah 
menyebutkan tempatnya (pada ayat ini), ialah masjid-masjid yaitu bidang-bidang 
tanah yang paling dicintai Allah di permukaan bumi. Masjid-masjid itulah ramah- 
Nya, tempat Dia disembah dan ditauhidkan. Oleh karena itu, diperintahkan-Nya 
agar tempat itu diperhatikan dan disucikan dari kotoran, segala yang tidak ada 
manfaatnya, ucapan dan perbuatan yang tidak layak di dalamnya. Sebab, masjid-masjid 
itu dibuat sebagai tempat untuk berdzikir, bertasbih, belajar, dan mengajar. 


Selanjutnya, dalam ayat ini Allah memberi perhatian besar, bahwa berdiri- 
nya masjid-masjid ini sesuai dengan tujuan utama dan tegaknya risalah. Maka dari 
itu, hanya dapar dilakukan oleh orang orang yang memilik iman yang murni, akal 
dan semangat yang lurus, dan bertekad tinggi. Mereka itulah yang memakmurkan 
masjid-masjid Allah dengan dzikir, tasbih, ilmu, dan pengajaran agar para hamba 
Allah menjadi orang-orang bertauhid, pandai bersyukur, dan menyucikan Rabb 
seru sekalian alam sampai hal tersebut menjadi kenyataan. Mereka berdakwah 
setiap waktu dan setiap tindakannya, tidak sekadar mengisi kesenggangan. 








“Ada pula sekilas kandungan indah dalam ayat tersebut, yakni orang- 
orang yang memakmurkan masjid diungkap sebagai rijaal (orang laki-laki). Ini 
memberi pengertian bahwa kaum perempuan lebih baik mengerjakan shalat di 
rumah mereka. 


Allah Ta'ala berfirman: 





Pe an ai « 

BEAN slh Ga aa JL Ea Bj 
“Sewmnggubnya Kami menundukkan gunung gunung untuk bertasbih bersama 
dia (Dawud) di waktu petang dan pagi.” (OS. Shaad: 18). 


Allah Ta'ala mengkabarkan bahwa gunung-gunung ditundukkan-Nya 
untuk bertasbih bersama Dawud hamba-Nya ketika matahari terbit dan di akhir 
siang, sebagaimana firman-Nya: 





Mata ne Akaya Luna 231a 
Fa AK uji Ian SSL 3S 
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Pengesahan hadits: 


Hasan. Diriwayatkan oleh Abu Dawud (5082) dan at-Tirmidzi (3575) dengan 
sanad hasan. 


Kosa kata asing: 





jadi : Dua surat, yaitu surat akFalag, dan surat an-Naas. 
Kandungan hadits: 

Keutamaan surat al-Ikhlas, surat al-Falag, dan surat an-Naas. 

Disunnahkan membaca surat al-Ikhlas, surat al-Falag, dan surat an-Nass di 
pagi dan sore hari sebanyak tiga kali. 

Barang siapa memohon perlindungan kepada Allah dan berlindung kepada- 
Nya, maka Allah memenuhi dan melindunginya. 


HADITS NO. 1457 


BIG S5 SAE 3 IBL ag 
M5 IS ala AU aib Ia by 


- , 


aren Hide p S3 IS 
BSE NN A3 CN IS PI 





PL Lan Jl la 


1957. Dari Utsman bin "Affan ss: dia berkata, Rasulullah 6 bersabda: Tidaklah 
seorang hamba yang setiap pagi hari dan sore harinya dia mengucapkan kalimat: 
“Dengan nama Allah yang tidak berbahaya atas nama -Nya sesuatu, baik di 
bumi dan tidak pula di langit. Dialah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui," 
Sebanyak tiga kali, melainkan sesuatu pun tidak berbahaya kepadanya." (HR. 
'Abu Dawud dan At-Tirmidzi). At-Tirmidzi berkata: “Hadits hasan shahih”) 


Pengesahan hadits: 


Shahih. Diriwayatkan oleh al-Bukhari di dalam Al-Adabul Mufrad (660), Abu 
Dawud (5088, 5089), at-Tirmidzi (3388), Ibnu Majah (3869), an-Nasa-i di dalam 

















aa 
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melalui banyak jalur. Oleh sebab itu, hadits ini benar-benar shahih karena Aban 
mendengar dari ayahnya. Bagi Allah segala puji sebelum dan sesudahnya." 
“Adapun hadits yang diriwayatkan oleh an-Nasai (17, 18) menyatakan bahwa 
hadits itu manguf kepada Aban, tetapi halitu tidak berlawanan antara kedudukan 
mauguf dan marfu'-nya. Aban seringkali bersemangat, namun terkadang dia 
menilai marfu' dan terkadang tidak. 
Kandungan hadits: 
Seorang Muslim berlindung kepada Allah dan menjalani masa hidupnya atas 
nama-Nya. 
Bismillah dapat menjadi pelindung seorang hamba dari segala kejahatan, baik 
sesuatu yang tidak tampak, yang nyata, binatang, jin, maupun syaitan. Sebab, 
Allah Maha Mendengar terhadap segala perihal mereka dan Maha Mengetahui 
keadaan mereka dalam setiap waktunya. Maka tidak ada sesuatu pun yang 
terjadi menimpanya kecuali dengan izin-Nya, 
Dianjurkan melakukan dzikir ini untuk berlindung dari segala kesusahan dan 
kesulitan yang terjadi dengan takdir Allah. 
Hikmah dan Pelajaran: 
Di akhir hadits ini dikatakan: Aban menderita kelumpuhan ringan. Maka orang 
yang mendengar hadits dari dia memperhatikannya. Dia pun berkata kepada 
orang itu: "Kenapa kamu memperhatikan saya? Demi Allah, aku tidak mengada- 
ada atas nama "Utsman dan “Utsman tidak mengada-ada kepada Rasulullah 4. 
Akan tetapi, pada hari ketika aku tertimpa musibah ini, aku marah sehingga 
lupa mengucapkannya." 
Saya (penulis) berkata: “Dalam peristiwa tersebut terkandung beberapa pelajaran, 
antara lain: 








. Marah adalah suatu penyakit yang dapat membatasi seseorang dengan 
akalnya. 

. Apabila Allah mau melaksanakan takdir-Nya, maka seorang akan dibuat-Nya 

menjauhkan diri dari sesuatu yang harus dihindari. 

Do'a dapat menolak gadha' (takdir). 

. Perhatian besar para perawi hadits dalam mendapatkan hadits dan me- 
nyampaikannya 

. Kuatnya keyakinan kaum Salaf pada generasi pertama terhadap Allah dan 
mereka sangat membenarkan apa yang diberitakan oleh Rasulullah «&. 





ke) 
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BAB 249 ( 
1 
DO'A KETIKA HENDAK TIDUR & 
5 
Allah Ta'ala berfirman: 
La eh 9 wara ta 3 
J5 JI HE 5 oU Ge Gg LI 
NN an sai anna Mona agan ika 
Kbs K3 AT ant sad wi 
Daan engate, Te gn IL Lerna 33 ajaa 
- AN SEN HE HO SA ay IS) 
“Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi dan silih bergantinya 
malam dan siang terdapat tanda tanda bagi orang orang yang berakal, situ) 
orangeorang yang mengingat Allah sambil berdiri atau duduk atau dalam 
keadaan berbaring dan mereka memikirkan tentang penciptaan langit dan 
bumi ...” (OS. Ali Imran: 190191) 
“Tafsir ayat ini telah berlalu di dalam Bab “Dzikir kepada Allah Ta'ala 
dalam Keadaan Berdiri, Duduk, dan Berbaring.” 
HADITS NO. 1458 
bae anal Te KA na. & 
Bal 3 B3 53 pala TAN S3 Latoh 
APA 
: Syarah Riyadhush Shalil a7 























KAN bp 3G gta gl SG Ha 
anna CB 


1458. Dari Hudzaifah dan Abi Dzar «gg, bahwa Rasulullah & apabila hendak 
tidur, beliau mengucapkan: “Dengan Nama-Mu, ya Allah, aku hidup dan aku 
mati." (HR. Al-Bukhari). 


Pengesahan hadis dan penjelasannya telah diberikan pada pembahasan hadits 
nomor (817) Bab “Tata Krama Tidur." 


Perhatikan hadits nomor (1446). 





HADITS NO. 1459 


a 
3. 
2 
CE 


ES “ Lensa 
EN IE NA R33 


12, PIA ea 27 
50333 wi San 2533 
Pa Fe 2 Pp 
tag Ke Ka Pete) 8333 
P3 » 4 
1459. Dari “Ali gs, bahwasanya Rasulullah & pernah bersabda kepadanya 
dan kepada Fathimah &s: “Apabila kamu berdua hendak tidur, maka bacalah 
takbir 33 kali, tasbih 33kali dan bacalah tahmid 33 kali.” 
Di dalam suatu riwayat: “Bacaan tasbih sebanyak 34 kali.” 
Dalam suatu riwayat lagi: “Bacaan takbir 34 kali.” (Muttafag “alaih). 
Pengesahan hadits: 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari (VI/215-216 - Fst4), dan Muslim (2727). Riwayat 
kedua oleh al-Bukhari (XI/119 - Fat). 


En 


“G 
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1460. Dari Abu Hurairah &s , dia berkata: “Rasulullah & bersabda: “Apabila 
seseorang di antara kamu mau tidur, hendaklah dia mengibas kasurnya dengan 
bagian dalam sarungnya. Sebab, dia tidak tahu, ada apa setelah dia meninggalkannya 
di atasnya. Setelah itu, barulah dia berdo'a: Dengan menyebut Asma'-Mu, 
ya Rabbku, aku meletakkan lambungku dan dengan Nama-Mu pula aku 
mengangkatnya. Jika Engkau mencabut jiwaku, maka rahmatilah ia. Dan jika 
melepaskannya kembali, jagalah sebagaimana Engkau menjaga apa yang ada pada 
'hamba-hamba Engkau yang shalih.” Muttafag 'alaih). 


Pengesahan hadits: 
Diriwayatkan oleh al-Bukhari (XI/125-126 - Fath), dan Muslim (2714). 


Kosa kata asing: 





: Bagian ujungnya yang mendekati tubuh. 

0 EX: Mencabut ruhku. 

» (ji: Engkau biarkan tetap di dunia. 
Kandungan hadits: 


Disunnahkan mengibas kasur (tempat tidur) sebelum tidur agar tidak ada 
sesuatu yang menyakitkan di dalamnya yang tidak diketahuinya. 

Hidup seseorang hendaknya selalu sesuai dengan ketentuan Allah, serta amalnya 
berdiri di atas nama Allah 

Hakikat taufik adalah walaupun sekejap mata Allah tidak melepas kamu begitu 
saja. Dia senantiasa menjagamu dan memeliharamu dengan rahmat-Nya. Maka 
celakalah jika Allah melepasmu begitu saja kepada dirimu sendiri. 


Barang siapa menjaga Allah maka Dia pun akan menjaganya. Oleh karena 
itu, Allah menjaga hamba-hamba-Nya yang shalih, diri mereka, harta mereka, 
keluarga mereka, dan anak-anak mereka. Ya, Allah, jagalah kami sebagaimana 
Engkau menjaga para hamba-hamba-Mu yang shalih. 
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MG. Dari "Aisyah 3g, bahwasanya Rasulullah & apabila mau tidur meniupi 


kedua tangannya dan membacakan surat a-mu'4wwidzaat setelah itu diusapkan 
kepada seluruh tubuh beliau." (Muttafag 'al 








Dalam suatu riwayat mereka berdua: “Bahwasanya setiap malam, apabila 
Nabi 6 mau tidur, beliau memadukan kedua telapak tangannya lalu meniupnya 
dengan membaca Oxd bwwallaahu ahad, Owla'tudew bi Rabbil flag, dan Os a'uudzu 
bi Rabbin Naas, lalu diusapkannya keseluruh bagian tubuh beliau semampunya 
Beliau mulai dari kepala dan wajah, lalu bagian depan tubuhnya. Dilakukannya 
yang demikian itu sebanyak tiga kali." (Muttafag 'alaih) 


Ahli bahasa berkata: Ar-nafats adalah tiupan lembut tanpa air ludah. 





Pengesahan hadi 
Diriwayatkan oleh al-Bukhari (IX/62 dan XI/15 - Fath) dan Muslim (2192). 
Kandungan hadits: 

Penjelasan sunnah Nabi 65, yakni dianjurkannya bagi seseorang melaksanakannya 
ketika hendak tidur. 

Penjelasan manfaat isi kandungan al. Gur-an untuk menjaga tubuh dari syaitan- 
syaitan dan lainnya dengan seizin Allah. 

Ketika membacakan rugyah, lebih kuat manfaatnya dengan sentuhan tangan 
langsung. 
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1462. Dari a-Bara' bin “Azib «5g ,ia berkata, Rasulullah 4g bersabda kepadaku: 
“Apabila kamu mau tidur, berwudhu'lah sebagaimana berwudhu untuk shalat. 
Setelah itu, berbaringlah miring ke lambung kananmu, dan ucapkanlah: Ya, Allah, 
kuserahkan diriku kepada-Mu kuserahkan urusanku kepada-Mu, kusandarkan 
punggungku kepada-Mu, dengan penuh kecemasan dan harapan kepada-Mu. 
Tidak ada perlindungan dan keselamatan dari Engkau kecuali kepada-Mu. Aku 
beriman kepada Kitab-Mu yang telah Engkau turunkan dan beriman kepada 
Nabi-Mu yang telah Engkau urus," Jika kamu mati (setelah itu), niscaya mati di 
atas fitrah. Maka jadikanlah kalimat-kalimat itu sebagai akhir ucapanmu (waktu 
mau tidur). (Muttafag 'alaih) 


Pengesahan hadits dan penjelasannya telah diberikan pada pembahasan hadits 
nomor (814) pada Bab “Tata Krama Tidur." 
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1463, Dari Anas 5, bahwasanya Nabi & apabila hendak tidur mengucapkan: 
“Segala puji bagi Allah yang telah memberi kami makan dan minum serta memberi 
kami kecukupan dan perlindungan. Betapa banyak orang yang tidak mempunyai 
penyandang kecukupan dan tidak mempunyai pelindung.”(HR. Muslim). 


Pengesahan hadits: 
Diriwayatkan oleh Muslim (2715) 


Kosa kata asing: 





Vi : Membuatkan tempat kita berlindung dan tempat kita tinggal. 
Kandungan hadits: 


'Adanya tempat berlindung bagi seseorang merupakan sebuah nikmat Allah 
yang seharusnya disyukuri. 

“Apabila seseorang berhasil memperoleh kebutuhannya, seperti makan, 
minum dan tempat tinggal, berarti Allah telah memberinya kecukupan dan 
perlindungan. 

Dzikir Rasulullah & ketika makan, minum, dan tidur, karena tidur tidak 
dapat diperoleh kecuali setelah mendapatkan kecukupan untuk makan dan 
minum. Wallahu a'lam. 

Allahlah yang mencukupi para hamba-Nya, melindungi dari kejahatan sebagian 
yang lain, serta mempersiapkan rizki dan makanan bagi mereka. 
Seharusnya seseorang bersyukur kepada Allah atas melimpahnya nikmat yang 
dianugerahkan kepadanya, serta memandang orang yang lebih rendah dari 
padanya dalam harta dan tempat tinggal agar nikmat yang dimilikinya terasa 
besar sehingga rasa syukurnya semakin bertambah. 
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h KITAB DO'A-DO'A 


2 Semoga Allah selalu membimbing Anda kepada kebaikan. Ketahvilah, 
1 bahwa kata “do'a” adalah sebuah kata yang mempunyai beberapa arti sesuai 
dengan konteks kalimatnya. 


Al-Kitab menguak beberapa macam arti kata do'a ini, antara lain secara 
singkat dapat disebutkan: 


1 Artauhid (auhid) 
Allah ss berfirman: 





Tana Da Mt 

BE V3 Go SSI 
“Dan sesungguhnya masjidmasid itu adalah kepunyaan Allah, Maka janganlah 
kamu menyembah seseorang pun di dalamnya di samping (beribadah kepada) 
Allah. Dan bahwasanya tatkala bamba Allah (Muhammad) berdiri beribadah 
kepada-Nya, hampir saja jinjin itu desak-mendesak mengerumuninya. 
Katakanlah: 'Sesunggubnya aku hanya beribadah kepada Rabbku dan aku 
tidak mempersekutukan sesuatupun dengan-Nya.” (OS. AlJin: 18-20). 

2. Al-ibadah ibadah) 


Allah Jalla Tsanaa-uh berfirman: 





ni 
Di D3 YG AI TU up3 ya 


& 
& 
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“Dan janganlah kamu menyembah apa-apa yang tidak memberi manfaat dan 
tidak memberi mudharat kepadamu selain Allah..." (OS. Yunus 106) 


“Alistighatsah (memohon pertolongan) 
Allah Tahaaraka lsmub berfirman: 


@- dop PAKAI... 


“.. Dan mintalah pertolongan kepada penolong,penolongmu selain Allah 
" (RS. Al-Bagarah: 23). 


Maksudnya, ista'iinuw bihim (mintalah pertolongan kepada mereka). 


“Asswaal wath thalab (permohonan dan permintaan) 
Allah Maulaana al-Hag berfirman: 
LA 
9. Heni ara 5 063 
“Dan Rabbmmu berfirman: (Berdo'alah kepada Ku, niscaya akan Kuperkenankan 
bagimu..." (OS. Al-Mukmin: 60). 
Maksudnya, isalumii (mohonlah kepadaku). 
Senada dengan makna ini juga tertuang di dalam firman Allah Ta'ala: 
5 £ 

9. Sales & Up "5 
“.. Sehabitu mobonkanlah untuk: Kanibepada Rahma, age Dia mengoluar. 
(kan bagi kami dari apa yang ditumbuhkan bumi...” (OS. Al-Bagarah: 61). 
Annidaa' (panggilan) 
Allah 3g: berfirman: 


jo 23 mag Raga aa) Se 3 eh 
DI 


“Yaitu pada hari Dia memanggil kamu, lalu kamu mematubi-Nya sambil 


memuji. Nya dan kamu mengira, bahwa kamu tidak berdiam (di dalam 
'kubur) kecuali sebentar saja." (OS. Alisraa': 52). 




















&.— Atstsanaa' (pujian) 


Allah ga berfirman: 
TNI B2 





“Katakanlah: Serulah banjunglah) Allah atau serulah (anjunglah)ar-Rahman. 
(Dengan nama yang mana saja kamu seru, Dia mempunyai al Asmaa'sul 
lusna ...” (OS. AllIsraa': 110) 
7. Algasl (ucapan) 
Allah 'Azz4 Tsanamuh berfirman: 


A3 pln tb H3 AN TAS C3 333 
Oei ah Udi ol 1933 


“Do'a (ucapan) mereka di dalamnya ialah: Subhaana'Ka Allahumma' dan 

salam penghormatan mereka ialah: "Salam." Dan penutup do'a mereka ialah: 

“Alhamdulilaahi Rabbil 'ualamin.” (OS Yunus: 10) 

Semua kandungan makna ini teruntai di dalam tangga-tangga budiyyah, 
yakni sang hamba menyadari kesempurnaan rububiyyah dan wlubiyyah Allah, 
sang Pencipta. Maka jelas baginya rasa ketergantungan kepada Yang Mahaperkasa 
lagi Maha Pengampun. Itulah indikasi dari 'ubudiyyah. 

Oleh karena itulah, Rasulullah @& bersabda di dalam hadits shahih: “Doa 
adalah ibadah.” Kemudian, beliau membaca firman Allah: 


Ds Saat ol Me ai 5 043 


G3 Kadi pp 


“Berdo'alah kepada-Ku, niscaya akan Kuperkenankan bagimu. Sesungguhnya 
orangorang yang menyombongkan diri dari menyembah-Ku akan masuk 
Neraka Jahannam dalam keadaan hina dina.” (9S. Al-Mukmin: 60). 


Beberapa madzhab saling berbeda pendapat tentang do'a. 


4) Madzhab @adariyyah berkata: “Bahwasanya semua do'a satu macam 
saja, tidak bermakna dan tidak bermanfaat. Sebab, semua takdir sudah berlalu 
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Alhamdulilah dengan pertolongan Allah 25 
akhirnya kami dapat menghadirkan ke hadapan pari 
pembaca, sebuah risalah yang berjudul “Syarah 
Riyadhush Shalihin.” Dengan judul asliny: 





Syarah jatun Naxzhiriin fii Syarhi Riyaadhish Shaalihiin' 
RIYADHI USH') yang ditulis dengan cermat oleh Syaikh Salim bir 

Et If $ “ed al: Hilali- Risalah ini merupakan upaya perbaikan 
| SHALIHIN | terhadap karya besar di bidang hadits Nabawi yang 


sangat populer di kalangan kaum Muslimin, yang 
banyak beredar di mana-mana dan banyak dikutip 
'kandungan ilmunya, yaitu kitab yang berjudul “RI: 
yaadhush Shaalihiin min Kalaami Sayyidil Mur- 
saliin,” karya Imam Abu Zakariya Yahya bin Syaraf 
an-Nawawi #46 atau yang lebih dikenal denyan 
nama singkat “Imam ao-Nawawi." Penulis sengaja 
mensyarah (memberi penjelasan) kitab ini karenu 
besarnya manfaat yang tendapat di dalamnya bagi kaum 
Muslimin, khususnya bagi mereka yang istigamah berupaya mencapai kesempumaan Ubudiyyah' 
(penghambaan diri kepada Allah 288). 


Buku ini memuat hadits-hadits tentang giyamul lail, shalat Tarawih, keutamaan Lailatul 
@adar, keuramaan siwak, kewajiban zakat dan puasa, sifat murah hati, keocamaan puasa bulat 
Sya'ban, larangan puasa pada hari syak (ragu), ucapan ketika melihat hill, sahur, berbuka puasa, 
Wtikaf, haji, jihad, dzikir, shalawat dan do'a-do'apdan lain-lain. 


Kami terdorong menerbitkan risalah ini karena ia sangat penting untuk dibaca oleh kaum 
Muslimin, agar tnereka memaharni dan mendapatkan si kandungan hadits-hadit tersebur dengan 
jelas dan benar, Semoga Allah 5 memberi balasan yang penuh kebaikan atas segala upaya ini, 
dan menjadikan Surga Firdans sebagai tempat kembali bagi penulisnya serta bagi kica semua. 
Selamat membaca. 


Semoga shalawat dan salam tetap dilimpahkan kepada Nabi Muhammad 484, beserta 
keluarga, Sahabat, dan seluruh pengikutnya yang istigamah hingga bari Kiamat. Amir 
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